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ABSTRAK

Gizi pada masa kehamilan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
perkembangan janin serta kesehatan ibu hamil. Masalah gizi yang dialami ibu
hamil disebabkan oleh kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang gizi, yang
berpengaruh terhadap kuantitas dan kualitas asupan makanan yang tidak
memenuhi kebutuhan tubuhnya terutama pada asupan protein. Agar kebutuhan
protein ibu hamil terpenuhi diperlukan pemberian edukasi tentang gizi sebagai
cara untuk meningkatkan pengetahuan gizi ibu hamil dan meningkatkan asupan
protein hewani ibu hamil, salah satu media yang digunakan sebagai media
edukasi adalah booklet. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
pemberian edukasi menggunakan booklet terhadap pengetahuan gizi dan asupan
protein hewani ibu hamil. Desain penelitian yang digunakan rancangan one
group pre-post test design. Sampel penelitian berjumlah 35 orang dengan
metode purposive sampling, analisis data yang digunakan adalah uji Spearman.
Hasil penelitian univariat menunjukkan peningkatan pengetahuan (68,8%) dan
asupan protein hewani (65,7%). Hasil bivariat menunjukkan ada pengaruh
edukasi menggunakan booklet terhadap pengetahuan gizi dengan nilai p= 0,005
dan asupan protein hewani ibu hamil dengan nilai p = 0,002.

xi+ 113 him; 2024; 9 Tabel; 2 Gambar
Daftar Pustaka : 105 buah (2017-2024)
Kata Kunci : Ibu Hamil, Pengetahuan, Asupan Protein, Booklet
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ABSTRACT

Nutrition during pregnancy is one of the important factors that affect fetal
development and the health of pregnant women. Nutritional problems
experienced by pregnant women are caused by a lack of knowledge about
nutrition, which affects the quantity and quality of food intake that does not meet
the needs of their body, especially protein intake. In order for the protein needs
of pregnant women to be met, it is necessary to provide education about nutrition
as a way to increase the nutritional knowledge of pregnant women and increase
the intake of animal protein for pregnant women, one of the media used as an
educational medium is a booklet. This study aims to see the effect of providing
education using booklets on nutritional knowledge and animal protein intake of
pregnant women. The research design used was a one-group pre-post test
design. The research sample was 35 people with the purposive sampling method,
the data analysis used was the Spearman test. The results of univariate research
showed an increase in knowledge (68.8%) and animal protein intake (65.7%).
The bivariate results showed that there was an effect of education using booklets
on nutritional knowledge with a value of p = 0.005 and animal protein intake of
pregnant women with a value of p = 0.002.

xi+ 113 p; 2024; 9 Tables; 2 Fig
Bibliography: 105 pieces (2017-2024)
Keywords: Pregnant Women, Knowledge, Protein Intake, Booklet
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan gizi ibu hamil semakin meningkat seiring bertambahnya usia
kehamilan, hal ini untuk memenuhi kebutuhan zat gizi ibu dan janin yang di
kandungnya (Ningsih et al, 2021). Gizi pada masa kehamilan salah satu faktor
penting yang mempengaruhi perkembangan embrio dan janin serta status
kesehatan ibu hamil (Diningsih, 2021). Ibu hamil yang kekurangan gizi dapat
mengalami Kurang Energi Kronis (KEK), anemia, pendarahan, berat badan ibu
tidak bertambah secara normal (Tarigan, 2021). Selain itu ibu hamil dengan
status gizi kurang dapat memberikan dampak yang tidak baik untuk janin,
diantaranya adalah bayi lahir dengan berat badan lahir rendah (BBLR), bayi
lahir prematur, berisiko melahirkan bayi yang kekurangan gizi, dan stunting
(Dewi et al, 2021).

Kondisi stunting pada anak saat lahir dapat terjadi akibat kekurangan gizi
pada ibu selama masa kehamilan. Oleh karena itu asupan gizi ibu hamil yang
baik sangat penting untuk mencegah ibu hamil mengalami KEK agar tidak
melahirkan bayi stunting (Rokom, 2023). Konsumsi protein hewani merupakan
tindakan pencegah stunting yang tepat, karena protein hewani mengandung
asam amino lengkap termasuk asam amino esensial, selain itu protein hewani
mengandung mineral yang diperlukan untuk pertumbuhan seperti seng (Zn)

dan zat besi (Fe) serta mineral lain yang memiliki bioavailabilitas dan daya



serap yang baik. Pada umumnya, protein hewani mengandung lemak, sehingga
juga mengandung energi tinggi dibandingkan dengan bahan makanan lain
(Rohimah, 2023).

Indonesia dengan kekayaan alamnya memiliki potensi sumber daya
protein hewani berlimpah, tetapi konsumsi protein per kapita masih tergolong
rendah (Rokom, 2023). Data Susenas BPS (2022) yang diolah oleh Badan
Pangan Nasional tahun 2022, menyatakan Indonesia mengkonsumsi protein
sudah berada diatas standar kecukupan konsumsi protein nasional, namun
masih cukup rendah dalam konsumsi untuk protein hewani kelompok
ikan/udang/cumi/kerang, daging, telur dan susu sedangkan di Kalimantan
Tengah telah terjadi peningkatan konsumsi protein sebanyak 1,6% selama 5
tahun terakhir (2018-2022), terdapat peningkatan konsumsi ikan namun
terdapat penurunan konsumsi daging ruminansia (sapi, kambing, domba, rusa
dan lain-lain).

Protein juga berperan penting sebagai alat transportasi zat besi bagi tubuh,
maka asupan protein yang kurang dapat mengakibatkan transportasi zat besi
menjadi terhambat sehingga mengakibatkan ibu hamil mengalami anemia
defisiensi zat besi (Rahmat, 2017). Selain itu, protein di dalam tubuh berfungsi
sebagai sumber utama energi selain karbohidrat dan lemak, sebagai zat
pembangun dan sebagai zat-zat pengatur. Protein mengatur proses-proses
metabolisme dalam bentuk enzim dan hormon dan sebagai mekanisme
pertahanan tubuh melawan berbagai mikroba dan zat toksik lain yang datang

dari luar, serta memelihara sel dan jaringan tubuh (Amrang, 2020).



Total kebutuhan konsumsi protein ibu hamil selama masa kehamilan pada
wanita usia 19-29 tahun dengan usia kehamilan trimester | yaitu 61 gram/hari,
trimester 2 sebesar 70 gram/hari dan trimester 3 sebesar 90 g/hari (AKG, 2019),
kebutuhan protein hewani untuk ibu hamil adalah 4 porsi/hari untuk trimester
1,2 dan 3. 1 porsi setara dengan 50 gram atau 1 potong ikan berukuran sedang,
protein hewani menyumbangkan 66% dari total protein sehari (Murphy, 2021).

Asupan protein selama kehamilan diperlukan oleh plasenta sebagai
pembawa makanan ke janin, pembentukan hormon dan enzim ibu maupun
janin, selain itu protein dibutuhkan untuk proses embriogenesis (Azizah et al,
2017). Rendahnya kualitas protein yang dikonsumsi dapat menjadi penyebab
terhambatnya pertumbuhan anak atau stunting. Penyerapan protein hewani
dapat bertindak sebagai faktor pertumbuhan insulin (IGF1), yang memediasi
pembentukan hormon pertumbuhan dan matriks tulang dengan kualitas dan
kuantitas protein hewani yang baik (Nindya, 2017).

Secara tidak langsung masalah gizi pada ibu hamil disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan tentang gizi, oleh karena itu edukasi mengenai gizi
sangat penting sebagai cara meningkatkan pengetahuan seseorang mengenai
gizi, membentuk sikap positif dan kebiasaan makan yang baik. Ibu hamil
dengan pengetahuan gizi yang baik diharapkan dapat memilih asupan makanan
yang nilai gizinya dapat memenuhi kebutuhan tubuhnya dirinya sendiri beserta
janin dan keluarga (Milah, 2018). Rendahnya tingkat pengetahuan gizi pada
saat kehamilan atau kelainan-kelainan pada saat kehamilan yang kurang

diperhatikan yang pada akhirnya dapat menyebabkan risiko yang tidak



diinginkan. Akibat dari rendahnya pengetahuan dari ibu hamil tidak jarang
banyak menimbulkan adanya kematian baik pada ibu maupun pada bayi yang
dilahirkan atau bahkan kedua-duanya (Maisaroh, 2023).

Beberapa media dan metode bisa diterapkan untuk edukasi gizi, salah
satunya Booklet (Aswanto, 2023). Media Booklet adalah media komunikasi

massa yang bertujuan untuk menyampaikan pesan yang bersifat memberi
informasi kepada masyarakat, berupa buku cetakan, ditulis dalam bahasa yang

ringkas, jelas, mudah dipahami dalam waktu yang singkat (Siyamta, 2014).
Keunggulan Booklet yaitu desain unik dan menarik, memuat inti sari materi
yang sesuai dengan hasil penelitian atau sumber lainnya, visualisasi yang lebih
dominan dengan gambar, dan lebih fleksibel dibawa kemana saja karena
ukurannya yang kecil (Siyamta, 2014). Kelemahannya Booklet tidak bisa
menyebar ke seluruh masyarakat, karena disebabkan keterbatasan penyebaran
Booklet, umpan balik dari obyek kepada penyampai pesan tidak secara
langsung tertunda, karena proses penyampaiannya juga tidak dilakukan secara
langsung dan memerlukan banyak tenaga dalam penyebarannya (Sinaga,
2022).

Hasil uji yang dilakukan Muwakhidah (2021) didapatkan bahwa
efektivitas penggunaan Booklet dalam meningkatkan pengetahuan
memberikan skor nilai dengan kategori baik lebih tinggi dibandingkan dengan
media poster, leaflet dan tanpa media. Penelitian yang telah dilakukan oleh
Tyas Dwipuspita (2017) didapatkan hasil bahwa penyuluhan dengan media

Booklet terhadap pengetahuan dan sikap ibu balita terjadi peningkatan



pengetahuan sebesar 30,9%. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Komala
(2023) pengetahuan gizi ibu tentang cegah stunting dengan konsumsi protein
hewani mengalami peningkatan pengetahuan dari 54,3% menjadi 70,5%.

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Puskemas Kalampangan berada di
Kelurahan Kalampangan yang berdasarkan sumber mata pencaharian
penduduk sebagian besar adalah petani, pedagang serta nelayan. Kondisi ini
dikarenakan Kelurahan Kalampangan merupakan wilayah transmigrasi yang
dikhususkan pemerintah untuk bergerak di sektor pertanian dan sebagai
penyangga kebutuhan pangan di Kota Palangka Raya. Sekitar 4.544 ha/m?
diperuntukan untuk lahan pertanian dan perkebunan beragam sayuran, mulai
dari sayur kangkung, bayam dan lain-lain. Selain sebagai petani penduduk
diwilayah puskesmas Kalampangan bekerja sebagai pedagang, nelayan dan
PNS (Profil Kelurahan Kalampangan 2021).

Data Elektronik Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat
(EPPGBM) kota Palangka Raya tahun 2023, jumlah balita di wilayah
Puskesmas Kalampangan sebesar 552 balita, prevalensi balita yang berisiko
stunting sebesar 30,96%. Prevalensi ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan
target angka nasional stunting tahun 2024 sebesar 14%.

Berdasarkan kajian pada latar belakang, peneliti melakukan penelitian di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Kalampangan yaitu pemberian edukasi
menggunakan Booklet terhadap pengetahuan gizi dan asupan protein hewani
ibu hamil di wilayah kerja UPTD Puskemas Kalampangan. Harapannya hasil

penelitian ini dapat bermanfaat dan dijadikan sebagai sumber informasi bagi



masyarakat, institusi dan akademisi bahwa pengetahuan gizi dan asupan
protein hewani pada ibu hamil dapat ditingkatkan melalui pemberian edukasi

menggunakan booklet.

B. Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh pemberian edukasi menggunakan Booklet terhadap
pengetahuan gizi dan asupan protein hewani ibu hamil di wilayah kerja UPTD

Puskemas Kalampangan?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh pemberian edukasi menggunakan Booklet terhadap
pengetahuan gizi dan asupan protein hewani ibu hamil di wilayah kerja
UTD Puskesmas Kalampangan.
2. Tujuan Khusus
a. Mengindentifikasi karakteristik individu terkait umur, pekerjaan,
paritas, pendidikan, dan pendapatan keluarga
b. Mengindentifikasi tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai konsumsi
protein hewani sebelum dan sesudah diberikan edukasi
c. Mengidentifikasi asupan protein hewani pada ibu hamil sebelum dan
sesudah edukasi
d. Menganalisis pengaruh pemberian Booklet terhadap pengetahuan ibu

hamil tentang konsumsi protein hewani



e. Menganalisis pengaruh pemberian Booklet terhadap asupan protein

hewani ibu hamil

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini hendaknya digunakan sebagai sumber informasi dan
literatur pada pengembangan ilmu pengetahuan yang lebih luas dalam
mengetahui pengaruh pemberian edukasi menggunakan Booklet terhadap
pengetahuan gizi dan asupan protein hewani ibu hamil di wilayah kerja
UPTD Puskesmas Kalampangan.
2. Manfaat Praktik
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan ilmu
pengetahuan bagi peneliti tentang pengaruh pemberian edukasi
menggunakan Booklet terhadap pengetahuan gizi dan asupan protein
hewani ibu hamil di wilayah kerja UPTD Puskesmas Kalampangan.
b. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini hendaknya dapat menumbuhkan wawasan dan
meningkatkan pengetahuan pada masyarakat mengenai informasi
pentingnya konsumsi protein hewani pada ibu hamil serta dapat

melakukannya dalam kehidupan sehari-hari.



Bagi Institusi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk
mendukung kebijakan kesehatan terkait meningkatkan konsumsi
protein hewani pada ibu hamil dalam mendukung program penurunan

angka stunting di wilayah kerja UPTD Puskesmas Kalampangan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Ibu Hamil

Kehamilan merupakan proses yang diawali dengan pertemuan sel ovum dan
sel sperma di dalam uterus tepatnya di tuba fallopi. Setelah itu terjadi proses
konsepsi dan terjadi nidasi, kemudian terjadi implantasi pada dinding uterus,
tepatnya pada lapisan edomentrium yang terjadi pada hari keenam dan ketujuh
setelah konsepsi (Rintho, 2022). Masa kehamilan berlangsung selama 280 hari
(40 minggu atau sama dengan sembilan bulan tujuh hari) (Kasmiati, 2023).
Kehamilan dibagi dalam tiga trimester, dimana trimester pertama berlangsung
sampai 12 minggu, trimester kedua berlangsung dari minggu ke 13 sampai
minggu ke 27, trimester ketiga berlangsung dari minggu ke 28 sampai minggu
ke 40 (Aspiani, 2017).

Kehamilan merupakan suatu hal alamiah yang merupakan proses fisiologis,
akan tetapi jika tidak dilakukan asuhan yang tepat atau deteksi dini komplikasi
yang akurat maka akan berujung pada komplikasi kehamilan yang apabila tidak
bisa diatasi akan berujung pada kematian ibu. Kehamilan dapat terjadi apabila
perempuan memiliki organ reproduksi yang sehat kemudian mengalami siklus
menstruasi dan telah melakukan hubungan seksual maka perempuan tersebut

akan mengalami kehamilan (Putri et a., 2022).



10

Masa kehamilan merupakan masa terpenting bagi siklus kehidupan wanita,
masa kehamilan juga merupakan salah satu masa kritis tumbuh-kembang
manusia yang singkat (window of opportunity) (Kasmiati, 2023). Selama hamil
seorang perempuan tidak hanya memberikan nutrisi bagi dirinya sendiri namun
bagi dirinya dan janin. Selama kehamilan setidaknya wanita membutuhkan
kalori sekitar 400 kkal. Peningkatan kebutuhan tersebut setidaknya 15% dari
yang dikonsumsi biasanya atau dalam keseharian. Kebutuhan tersebut 40%
bagi janin dan 60% bagi ibu. Ibu hamil perlu memperhatikan asupan nutrisi
yang dikonsumsi. Bukan hanya memenuhi makanan dan minuman namun
makanan yang dikonsumsi harus mengandung gizi yang cukup dan seimbang
(Seymour et al., 2019).

Gizi ibu selama masa kehamilan jika tidak terpenuhi dapat mengakibatkan
ibu mengalami kekurangan gizi. Kurang gizi pada ibu hamil dapat timbul
apabila dalam jangka waktu lama asupan zat gizi ibu hamil lebih rendah
dibandingkan angka kecukupan gizi (AKG) (Kemenkes RI, 2020). Salah satu
masalah gizi yang banyak dijumpai pada ibu hamil yaitu kurang energi kronik
(KEK) yang diakibatkan oleh asupan energi (karbohidrat dan lemak) tidak
mencukupi kebutuhan tubuh. Ibu hamil dengan kondisi KEK berisiko
mengalami keguguran, pendarahan pasca-persalinan, kematian ibu, kenaikan
berat badan ibu hamil terganggu tidak sesuai standar, payudara dan perut
kurang membesar, pergerakan janin terganggu, mudah terkena penyakit infeksi

serta persalinan akan lebih sulit dan lama (Kasmiati, 2023).
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B. Karakteristik Individu
Karakteristik individu ialah pandangan, tujuan, kebutuhan dan kemampuan
setiap orang yang berbeda satu sama lainnya (Fauziah, 2019). Faktor-faktor
yang mempengaruhi karakteristik individu meliputi usia, pekerjaan, paritas,
pendidikan dan pendapatan keluarga.
1. Umur

Umur adalah lama standar waktu untuk hidup atau terhitungnya
seseorang sejak dilahirkan atau dia ada (Putri, 2020). Ibu hamil dengan usia
20-35 tahun merupakan periode yang aman untuk mengalami proses
kehamilan sampai dengan persalinan dan nifas. Ibu hamil disarankan untuk
menjalankan program kehamilan di usia 20-35 tahun, alasannya usia
tersebut ibu memiliki kondisi fisik yang baik, rahim mampu memelihara,
dan memiliki mental yang matang dalam merawat kehamilan (Murdayah,
2021).

Kehamilan di usia muda (<20 tahun) mengakibatkan timbulnya rasa takut
terhadap kehamilan dan persalinan dikarenakan ibu belum siap untuk
mempunyai anak dan alat-alat reproduksi ibu belum siap untuk hamil (Vina,
2019). Sedangkan ibu hamil umur >35 tahun bila dibandingkan dengan
umur normal (20-35 tahun) akan lebih berisiko untuk mengalami risiko
kehamilan (Haryanti, 2021). Pada umur ini, terjadi kemunduran fungsi alat
reproduksi sehingga dapat menimbulkan risiko tinggi pada kehamilan,
kemungkinan lebih besar untuk mempunyai anak cacat, persalinan lama dan

perdarahan (Kaimmudin, 2018).
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Penelitian yang dilakukan Kurniawati A (2018) bahwa karakteristik ibu
hamil sebagian besar ada pada kelompok 20-34 tahun, yaitu 81,3%. Ibu
hamil dengan kelompok umur 20-34 tahun memiliki pengetahuan baik
sebanyak 20 orang (76,9%), dengan demikian terdapat hubungan antara
umur ibu hamil dengan pengetahuan ibu hamil. Umur yang cukup akan
mempengaruhi tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih
matang dalam berfikir dan bekerja.

. Pekerjaan

Pekerjaan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
pengetahuan karena pengalaman belajar dalam bekerja yang berkembang
memberikan pengetahuan dan keterampilan profesional serta pengalaman
belajar selama bekerja akan dapat mengembangkan kemampuan mengambil
keputusan (Notoatmojo, 2016).

Jenis pekerjaan akan mempengaruhi kehamilan dan persalinan ibu hamil,
karena ibu hamil yang kurang memperhatikan pola makan dan kurangnya
waktu untuk beristirahat sehingga produksi sel darah merah dalam tubuh
tidak optimal (Afriyanti, 2020). Menurut Usman dan Maulida (2019)
seseorang yang mempunyai pekerjaan dengan waktu yang cukup padat akan
mempengaruhi ketidakhadiran dalam pelaksanaan program kesehatan.

Penelitian Fitrianingsih (2019) menyatakan ibu hamil yang bekerja
sebanyak 24 orang (44%) dan yang tidak bekerja sebanyak 31 orang (56%).
Pekerjaan memiliki hubungan yang signifikan dengan kehamilan risiko

tinggi karena ibu hamil yang bekerja lebih memfokuskan waktunya pada
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rutinitas pekerjaan sehingga waktu yang seharusnya digunakan untuk
beristirahat akan terbatas. Hal tersebut tentu membuat ibu lebih mudah lelah
dan kurang istirahat.

. Paritas

Paritas adalah jumlah kelahiran yang dialami oleh ibu (Sulastri et al.,
2019). Sedangkan menurut Zulianti dan Umi (2021), paritas merupakan
anak yang dilahirkan dalam kondisi hidup ataupun mati, tetapi bukan aborsi
(Zulianti dan Aniroh, 2021). Paritas terdiri dari primipara (wanita yang
melahirkan pertama kali bayi hidup), multipara (wanita yang melahirkan 2-
4 kali) dan grande multipara (wanita yang melahirkan 5 anak atau lebih)
(Hazairin, 2021). Paritas yang terlalu banyak dapat menimbulkan
permasalahan atau bahaya yang berkaitan dengan kesehatan (Kurniawan
dan Melaniani, 2019), paritas paling aman yaitu paritas dua sampai tiga
(Amini, 2018).

Penelitian yang dilakukan Kurniawati (2018) bahwa karakteristik
responden yaitu 62,5% responden memiliki anak lebih satu (multipara).
Sedangkan ibu hamil kategori paritas multipara memiliki pengetahuan baik
sebanyak 17 orang (85%) dengan demikian terdapat hubungan antara
paritas dengan pengetahuan ibu hamil, seorang ibu yang memiliki riwayat
kehamilan lebih banyak dipastikan memiliki pengalaman lebih tinggi
dibandingkan oleh ibu yang baru pertama hamil atau baru pertama memiliki

anak.
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4. Pendidikan

Pendidikan adalah suatu usaha mengembangkan kepribadian dan
kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup
(Notoatmodjo, 2012). Seseorang dengan tingkat pendidikan tinggi akan
lebih mudah dan cepat menerima informasi, pada ibu hamil yang memiliki
tingkat pendidikan tinggi, biasanya memiliki kecenderungan tinggi untuk
memperbaiki pola konsumsinya (Purwaningtyas dan Prameswari 2017).

Penelitian Atmojo T (2022) menyatakan sebagian besar ibu hamil
berpendidikan menengah (SMP-SMA) sebanyak 15 responden (31,9%),
dengan demikian terdapat hubungan pendidikan dengan pengetahuan. Pada
ibu yang berpendidikan rendah lebih cenderung tidak bekerja sehingga
memiliki waktu di pagi hari untuk datang ke posyandu setiap hari guna
mendapatkan makanan tambahan dan mendapatkan penyuluhan gizi dan
kesehatan (Sumardilah dan Rahmadi, 2019). Pengetahuan dan kemampuan
seseorang dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang maka ia akan mudah menerima hal-hal baru
dan mudah menyesuaikan dengan hal yang baru tersebut. Sehingga semakin
tinggi pendidikannya semakin tinggi tingkat pengetahuannya (Amanda et
al., 2021).

5. Pendapatan Keluarga

Pendapatan keluarga mempengaruhi tingkat sosial dan ekonomi

seseorang. Apabila tingkat sosial ekonomi baik, maka akan berpengaruh

terhadap kesejahtaraan fisik dan mental pula. Status gizi pun akan
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meningkat karena kebutuhan zat gizi dapat terpenuhi dengan baik. Tingkat
pendapatan merupakan faktor yang menentukan kualitas dan kuantitas
makanan yang dikonsumsi, Semakin tinggi penghasilan, semakin besar pula
persentase dari penghasilan tersebut dipergunakan untuk membeli buah,
sayur dan jenis bahan pangan lainnya (Kusumayanti, 2020).

Pendapatan keluarga berkaitan dengan kemuampuan rumah tangga
tersebut dalam memenuhi kebutuhan hidup baik primer, sekunder, maupun
tersier. Pendapatan keluarga yang tinggi memudahkan dalam memenuhi
kebutuhan hidup, sebaliknya pendapatan keluarga yang rendah lebih
memalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup (Hapsari, 2018).

Penelitian yang dilakukan Hikmabh et al.,, (2020) di Kabupaten Kendal
mengatakan meskipun penghasilan keluarga rendah tetapi jika memiliki
pengetahuan tentang makanan bergizi maka asupan tubuh tetap terjaga dan
ditunjang dengan pengalaman tentang kehamilan serta keinginan

mengumpulkan informasi tentang gizi makanan.

C. Asupan Protein Hewani
1. Pengertian Protein
Protein merupakan salah satu zat gizi makro yang penting bagi kehidupan
manusia selain karbohidrat dan lemak. Protein berasal dari bahasa Yunani
“protos” yang berarti yang paling utama. Protein menyediakan sekitar 10-
15% energi/kalori dalam diet. Protein penting untuk berbagai tujuan

struktural dan fungsional serta penting terutama untuk pertumbuhan tubuh.
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Pada tubuh manusia, protein dapat ditemukan pada rambut, kuku, otot,
tulang, dan hampir di seluruh bagian dan jaringan tubuh (Damayanti, 2016).

Protein merupakan faktor utama berbagai jaring tubuh. Protein
membangun, memelihara, dan memperbaiki jaringan tubuh, seperti otot dan
organ tubuh. Ketika anak tumbuh dan berkembang, protein merupakan zat
gizi yang sangat dibutuhkan untuk menyediakan pertumbuhan yang optimal
(Sabo, 2020). Protein merupakan gizi makro yang berperan sebagai sumber
energi, selain itu protein merupakan komponen utama protoplasma di dalam
sel, serta hormon dan enzim yang berperan penting dalam proses
pertumbuhan. Protein berperan dalam memelihara jaringan, perubahan
komposisi tubuh, serta regenerasi jaringan (Fikawati, 2017).
Kebutuhan Protein Ibu Hamil

Angka kecukupan gizi protein untuk wanita usia 19-29 tahun vyaitu
sebesar 60 gram/hari dan ditambahkan protein per trimester yaitu 1 gram
pada trimester satu, 10 gram pada trimester dua, dan 30 gram pada trimester
tiga (AKG, 2019). Protein memiliki fungsi esensial untuk mendukung
pertumbuhan. Protein mengatur kerja enzim dalam tubuh, sehingga protein
juga berfungsi sebagai zat pengatur (Rarastiti, 2023). Jumlah protein hewani
yang sebaiknya dikonsumsi ibu hamil yakni 4 porsi/hari bagi trimester 1,2
dan 3. 1 Porsi protein hewani setara dengan 50 gram atau 1 potong sedang
ikan, 1 butir telur ayam. Sumber protein hewani menyumbang sekitar 66%

dari total protein (Murphy et al., 2021).
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Kebutuhan protein pada ibu hamil meningkat terutama pada trimester 11
dan I, hampir 70% protein dalam tubuh ibu hamil digunakan untuk
membentuk jaringan baru dan pertumbuhan janin yang sangat cepat.
Dampak bagi ibu hamil yang mengalami kekurangan protein secara
signifikan berdampak pada panjang dan berat bayi lahir, selain itu bila
asupan protein yang rendah akan berpengaruh terhadap total asupan energi
pada ibu hamil dan berpengaruh signifikan terhadap berat lahir bayi (Fitri
dan Wiji, 2018). Defisiensi nutrisi protein dan nutrisi energi pada ibu hamil
dapat menurunkan inti DNA dan RNA, mengganggu profil asam lemak dan
mengganggu transfer nutrisi dari ibu ke janin (Agarwal dan Rets, 2021).

Ibu hamil membutuhkan zat gizi yang lebih banyak dibandingkan dengan
keadaan tidak hamil. Hal ini disebabkan karena selain untuk ibu zat gizi
dibutuhkan bagi janin. Janin tumbuh dengan mengambil zat-zat gizi dari
makanan yang dikonsumsi oleh ibu dan dari simpanan zat gizi yang berada
di dalam tubuh ibu. Selama hamil seorang ibu harus menambah jumlah dan
jenis makanan yang dimakan untuk mencukupi kebutuhan pertumbuhan
bayi dan kebutuhan ibu yang sedang mengandung bayi serta untuk
memproduksi ASI. Kebutuhan protein selama kehamilan meningkat untuk
pertumbuhan janin dan untuk mempertahankan kesehatan ibu (Kemenkes,

2014).

. Sumber Protein Hewani

Malnutrisi protein dan energi terjadi antara 24 dan 44 minggu setelah

pembuahan yang dapat menyebabkan terjadinya intrauterin atau
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ekstrauterin, yang dapat menyebabkan hambatan pertumbuhan janin.
Pengerdilan janin ini juga menyebabkan pertumbuhan kepala prenatal yang
buruk dan mungkin terkait dengan hasil perkembangan saraf yang buruk
(Agarwal dan Rets, 2021). Untuk menghindari bayi lahir cacat, dianjurkan
untuk memenuhi gizi selama kehamilan, ibu hamil dianjurkan makan
makanan yang mengandung protein hewani seperti daging ruminansia
(daging sapi, daging kambing, daging rusa, dan lain-lain), daging unggas
(daging ayam, daging bebek, dan lain-lain), ikan termasuk seafood, telur
(Munawaroh et al., 2019).

Makanan olahan susu seperti susu, yoghurt dan keju penting untuk
menunjang nutrisi selama kehamilan. Olahan susu adalah yang rendah
lemak, rendah gula dan kaya kalsium (Munawaroh et al., 2019). Ibu hamil
disarankan konsumsi dua porsi ikan dalam setiap minggu, protein hewani
yang dikonsumsi harus dipastikan benar-benar matang. seperti ikan salmon,
mackerel dan sarden. Ibu hamil dianjurkan untuk tidak makan telur setengah
matang karena dikhawatirkan mengandung salmonella (Musaidah et al.,
2021).

Pangan hewani mempunyai asam amino yang lebih lengkap dan
mempunyai mutu zat gizi yaitu protein, vitamin dan mineral lebih baik,
karena kandungan zat-zat gizi tersebut lebih banyak dan mudah diserap
tubuh, tetapi perlu dibatasai asupannya pada orang dewasa karena pangan
hewani (Kemenkes, 2014). Asam amino esensial dan non-esensial pada

protein hewani memiliki fungsi berbeda. Asam amino esensial merupakan
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asam amino yang tidak dapat dihasilkan sendiri oleh tubuh sehingga harus
diperoleh dari makanan sedangkan asam amino non-sesensial adalah asam
amino yang dapat diproduksi sendiri oleh tubuh namun produksinya tetap
bergantung pada ketersediaan asam amino esensial dalam tubuh (Rarastiti,

2023).

D. Pengetahuan
1. Pengertian Pengetahuan

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa pengetahuan
berasal dari kata “tahu” yang memiliki arti yaitu mengerti sesudah melihat
(menyaksikan, mengalami, dan sebagainnya), mengenal dan mengerti.
Pengetahuan adalah hasil kegiatan ingin tahunya manusia terkait apa saja
dengan cara-cara tertentu. Jenis-jenis pengetahuan dan sifatnya yaitu ada
yang langsung dan tak langsung, ada yang bersifat tidak tetap (berubah-
ubah), subyektif, dan khusus, ada juga yang bersifat tetap, obyektif dan

umum (Notoadmojo, 2003; Suwanti dan Aprilin, 2017).

2. Pengetahuan Gizi
Pengetahuan gizi merujuk pada pemahaman seseorang mengenai
kebutuhan gizi seimbang yang diperlukan oleh tubuh untuk menjaga
kesehatan secara optimal (Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan gizi dapat
mempengaruhi konsumsi seseorang, dimana tingkat pengetahuan gizi

akan mempengaruhi sesorang dalam pemilihan bahan makanan yang
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tepat, beragam, berimbang, serta tidak menimbulkan penyakit. Ibu hamil
yang memiliki pengetahuan gizi kurang akan berdampak pada perilaku
dalam memilih makanan yang menarik panca indra dan tidak melakukan
pilihan berdasarkan nilai gizi makanan yang dibutuhkan tubuh. Sebaliknya
mereka yang memiliki pengetahuan baik cenderung lebih banyak
menggunakan rasional dan pengetahuan dalam memilih bahan makanan
dan memperhatikan nilai gizi makanan tersebut (Puspitaningrum, 2017).
Oleh karena itu pengetahuan ibu sangat berperan dalam meningkatkan
asupan ibu hamil, semakin meningkatnya pengetahuan akan membantu
dalam peningkatan kepedulian tentang konsumsi yang tepat pada ibu hamil
yang diharapkan pada hasil akhirnya membantu dalam mencapai status
gizi yang baik (Ellyani, 2020). Rendahnya tingkat pengetahuan gizi pada
ibu hamil selama masa kehamilan dapat menyebabkan risiko yang tidak
diinginkan. Akibat dari rendahnya pengetahuan dari ibu hamil yang tidak
jarang menimbulkan adanya kematian baik pada ibu maupun pada
anak yang dilahirkan atau bahkan kedua-duanya (Maisaroh et al., 2023).
Usia berpengaruh terhadap pola pikir dan daya tangkap seorang
individu. Seiring bertambahnya usia maka semakin berkembang pula
pola pikir dan daya tangkap seseorang sehingga pengetahuan yang
diperoleh (Maisaroh et al., 2023). Pengetahuan sangat erat hubungannya
dengan pendidikan, dimana semakin tinggi tingkat pendidikan maka
diharapkan pengetahuan yang dimiliki semakin luas. Namun seseorang

yang berpendidikan rendah bukan berarti memiliki pengetahuan rendah,



21

karena pengetahuan tidak hanya diperoleh melalui pendidikan formal saja
namun dapat melalui non formal (Galaupa, 2019). Lingkungan pekerjaan
dapat dijadikan oleh seseorang untuk memperoleh pengetahuan baik
secara langsung maupun tidak langsung. langsung. Di sisi lain, ibu dengan
status sebagai ibu rumah tangga akan memiliki waktu kosong lebih
banyak dibandingkan dengan ibu yang bekerja, sehingga ibu dapat selalu
aktif pada kehadiran suatu acara-acara penyuluhan atau pemberian edukai

terkait gizi oleh tenaga kesehatan (Ramadani, 2022).

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan
Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu minat, motivasi
diri, Akses informasi, sosial budaya, dan dukungan suami serta keluarga.
1. Minat
Minat adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan.
Minat merupakan dorongan atau keinginan dalam diri seseorang pada
objek tertentu. Minat bersifat pribadi (individual), artinya setiap orang
memiliki minat berbeda dengan minat orang lain. Minat berkaitan erat
dengan motivasi seseorang, sesuatu yang dipelajari serta dapat berubah-
ubah tergantung pada kebutuhan, pengalaman, dan mode yang sedang
trend, bukan bawaan sejak lahir. Minat diawali perasaan senang dan
sikap positif (Saklyresy, 2020).
Minat muncul dari kesadaran ibu untuk mengikuti kegiatan tertentu

seperti mengikuti kelas ibu hamil, tanpa adanya kesadaran yang
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terbentuk dalam diri ibu hamil maka tidak akan ada rasa ketertarikan
untuk mengikuti kegiatan ibu hamil, seperti kelas ibu hamil,
pemeriksaan kesehatan, dan lain-lain. 1bu hamil yang memiliki minat
tinggi disebabkan oleh kesadaran ibu hamil yang tinggi pula sehingga
terjadi pemahaman yang membentuk motivasi, hal ini juga dapat
disebabkan adanya dorongan atau dukungan dari keluarga atau suami
atau teman terdekat (Saklyresy, 2020).
. Motivasi Diri

Motivasi dalam Bahasa Indonesia, berasal dari kata motif yang
berarti daya upaya yang mendorong seseorang melakukan sesuatu.
Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam diri subyek
untuk melakukan aktivitas tertentu demi mencapai tujuan. Motif
tersebut menjadi dasar kata motivasi yang dapat diartikan sebagai daya
penggerak yang telah menjadi aktif (Sardiman, 2018). Sumber motivasi
dapat berasal dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik),
motivasi yang berasal dari luar individu seperti dukungan dari teman
dekat atau keakraban sosial (motivasi ektrinsik), dan motivasi yang
muncul dalam kondisi terjepit dan muncul serentak (motivasi terdesak).

Berdasarkan penelitian Setiorini (2021) didapatkan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan motivasi ibu hamil. Pengetahuan
ibu hamil mempengaruhi motivasi ibu hamil dalam melakukan
kunjungan kehamilan di Polindes Dumajah, Kecamatan Tanah Merah

dan bersedia mendapatkan pelayanan selama kehamilan.
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3. Akses Informasi

Informasi adalah keseluruhan makna, dapat diartikan sebagai
pemberitahuan seseorang adanya informasi baru mengenai suatu hal
memberikan landasan kognitf baru bagi terbentuknya sikap terhadap
hal tersebut. Pesan-pesan sugestif dibawa oleh informasi tersebut
apabila arah sikap tertentu. Sumber informasi merupakan faktor yang
mempunyai hubungan dengan pengetahuan gizi ibu hamil (Simarmarta,
2020).

Informasi yang didapatkan baik melalui pendidikan formal maupun
nonformal dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immediate
impact) sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan
pengetahuan. Teknologi yang semakin berkembang di zaman sekarang
akan menyediakan berbagai macam media massa yang dapat
berpengaruh terhadap pengetahuan masyarakat tentang inovasi baru
(Maisaroh, 2023).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ginting et al.,
(2023) menunjukkan bahwa mayoritas ibu Hamil yang mendapat
informasi memiliki pengetahuan yang baik, sedangkan ibu hamil yang
tidak mendapat informasi memiliki pengetahuan yang kurang sebanyak

16 responden (80%).
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4. Sosial Budaya

Sistem sosial budaya yang ada pada masyarakat dapat
mempengaruhi dari sikap dalam menerima informasi. Seseorang yang
berasal dari lingkungan yang tertutup seringkali sulit untuk menerima
informasi baru yang akan disampaikan. Hal ini biasanya dapat ditemui
pada beberapa komunitas masyarakat tertentu (Darsini et al., 2019).

Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem
agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan,
dan karya seni. Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat dan
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh sekumpulan anggota
masyarakat (Primayanti, 2022).

Semakin baik budaya ibu hamil dalam lingkungan dan kehidupan
sehari-hari maka akan semakin rutin ibu memeriksakan kehamilannya
sesuai dengan trimester kehamilan, sedangkan kurang baiknya budaya
ibu hamil didalam lingkungan atau kehidupan sehari-hari maka akan
mengahambat ibu dalam memeriksakan kehamilannya secara teratur
sesuai trimester (Simbolon dan Nahak, 2021).

Leininger (2017) berpendapat bahwa manusia cenderung untuk
mempertahankan kebudayaannya walaupun hal itu kurang baik,
perilaku ini didukung juga oleh lingkungan seperti orang tua, kakek,
atau nenek. Pada dasarnya kebudayaan dalam suatu daerah terbentuk

pada kebiasaan hidup yang terdapat dalam suatu lingkungan
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masyarakat, yang pada akhirnya kebiasaan yang telah banyak dicontoh
oleh sebagian besar masyarakat tersebut akan mempengaruhi
pandangan dan perilaku seseorang terhadap suatu masalah atau

fenomena yang ada.

. Dukungan suami dan keluarga

Aspek awal yang pengaruhi kesiapan dalam mengalami
kehamilan merupakan dukungan dari suami dan keluarga. Dukungan
keluarga ataupun suami amat mempengaruhi terhadap kesiapan ibu
dalam mengalami kehamilan, sebab dengan memberikan dukungan
dengan cara terus-menerus sehingga dapat meningkatkan rasa
nyaman, aman, serta keyakinan pada diri ibu terpaut dengan
kesiapan dalam menyiapkan kehamilan itu (Winingsih et al., 2023).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Kusumaningrum et
al (2022) bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dan dukungan keluarga berhubungan dengan perilaku pencegahan
stunting pada ibu hamil, dimana semakin baik pengetahuan dan

dukungan keluarga maka akan semakin positif pula perilakunya.

E. Media Edukasi

1.

Pengertian Media

Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu medius yang artinya tengah,

perantara atau pengantar. Kata media, merupakan bentuk jamak dari kata

“medium”, yang secara etimologi berarti perantara atau pengantar. Media
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merupakan sarana komunikasi dalam bentuk catatan maupun audio visual,
termasuk teknologi perangkat kerasnya. Association for Educational
Communications and Technology (AECT) menjelaskan bahwa media
merupakan bentuk penyaluran pesan dari pengirim pesan.

Media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia
untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga
ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima
yang dituju (Saputra, 2018). Ketepatan memilih media yang akan
digunakan dalam proses edukasi sangat besar pengaruhnya terhadap
tercapainya tujuan edukasi (Saputra, 2018). Salah satu alternatif media
edukasi yang menarik sehingga peserta tidak bosan, sekaligus dapat
meningkatkan aktivitas peserta dalam belajar dan dapat memberikan

dampak positif terhadap peserta (Saputra, 2018).

. Ciri-Ciri Media

Menurut Gerlach dalam Hasan et al., 2021 mengemukakan ada tiga ciri
media yaitu:
a. Ciri Fiksatif (Fixative Property)

Ciri fiksatif menggambarkan kemampuan media merekam,
menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau
objek. Suatu peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali
dengan media seperti fotografi, video tape, audio tape, disket komputer,
dan film. Ciri fiksatif ini, isi media bisa disimpan dan digunakan kapan

pun sesuai dengan kebutuhan tanpa mengenal waktu (Isnaeni, 2020).
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b. Ciri Manipulatif (Manipulative Property)

Media manipulatif menampilkan dan menayangkan ulang kejadian
atau objek dengan berbagai manipulasi (perubahan) sesuai kebutuhan,
seperti mengubah ukuran, kecepatan, warna dan disajikan secara
berulang-ulang. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari atau
bahkan berbulan-bulan dapat disajikan dalam waktu yang lebih singkat
lima sampai sepuluh menit (Daryanto, 2016).

c. Ciri Distributif (Distributive Property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian
disebarkan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut
disajikan kepada sejumlah besar peserta dengan stimulus pengalaman
yang relatif sama mengenai kejadian itu. Informasi dapat direkam
dalam format media apa saja, direproduksi seberapa kali pun dan siap
digunakan secara bersamaan diberbagai tempat atau digunakan secara
berulang-ulang di suatu tempat. Konsistensi informasi yang telah
direkam akan terjamin sama atau hampir sama dengan aslinya.

3. Manfaat Media
Menurut kenre (2022) manfaat media yaitu membantu dalam mengatasi
banyak hambatan dalam pemahaman, mencapai sasaran, merangsang
sasaran untuk meneruskan pesan yang diterima kepada orang lain,
mempermudah penyampaian informasi dan menimbulkan minat sasaran
pengguna. Media sebagai alat bantu mengajar mempengaruhi iklim,

kondisi dan lingkungan (Supardan, 2020).
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Pemberian edukasi dengan menggunakan media penyampaian edukasi
menjadi lebih baku, setiap pembelajaran yang melihat atau mendengar
menghasilkan pendapat atau tafsiran yang sama kepada masing-masing
pengguna, kegiatan penyampaian edukasi atau informasi menjadi lebih
menarik, lebih interaktif dan lama waktu edukasi menjadi singkat karena
dengan media pesan atau isi edukasi yang disampikan sangat singat

sehingga sangat mudah diserap bagi pengguna (Supardan, 2020).

. Jenis-Jenis Media

Jenis-jenis media yang biasa digunakan sebagai alat edukasi atau
promosi kesehatan media audio, media visual, dan media audiovisual
(Faujiah et al., 2022).

a. Media Audio
Media audio merupakan media yang hanya dapat dinikmati dengan
pendengaran saja, hanya mempunyai unsur bunyi dan lain sebagainya

seperti radio atau rekaman berbunyi (Faujiah, 2022).

Kelebihan media audio (Faujiah, 2022) :

1) Kelebihan memakai media ini merupakan mudah didapatkan.

2) Data dari media ini pula praktis dipindahkan serta lebih efisien.

3) Datanya bisa dipergunakan bersamaan menggunakan alat perekam,

sehingga pengguna bisa menyimpan serta mengulang balik audio

yang didapatkan serta diputar balik dikemudian hari.



29

Kelemahan media audio (Faujiah, 2022) :

1)

2)

3)

Sifat komunikasinya satu arah (one way communication).
Pendengar akan mengalami kesulitan bila ada materi yang kurang
pada pahami serta sulit buat mendiskusikan sebab media audio ini
bersifat one way communication atau komunikasinya satu arah.
Hanya dapat melayani pendengar atau penerima pesan yang sudah
mampu dapat berfikir apa arti atau esensi dari audio yang di
dapatkan.

Media ini biasanya seperti di acara radio dan tidak dapat terkontrol

Media Visual

1)

Pengertian Media Visual

Media visual merupakan suatu media yang dapat dinikmati
melalui panca-indera atau hanya dapat dilihat (Sahuni dalam
Kustandi et al., 2021). Selain itu, media visual memberikan manfaat
salah satunya mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan tempat
dengan tetap memberikan gambaran yang konkrit dalam
pembelajaran (Rambing et al., 2017). Penelitian sebelumnya terkait
pengaruh media visual terhadap hasil belajar dan hasilnya
menunjukkan hasil edukasi menggunakan media visual berjalan

dengan baik dan lancar (Selamet, 2020).



30

2) Kelebihan dan Kekurangan Media Visual

Kelebihan media visual menurut Fauziah (2022)

a)

b)

e)
f)

Dapat diulang (repeatable) yaitu media visual dapat pada
simpan dan dibaca kembali

Analisa lebih detail dan tajam, sehingga yang melihatnya benar-
benar mengerti

Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki

Media visual memungkinkan adanya hubungan antara pembaca
dengan lingkungan sekitarnya

Dapat membangkitkan keinginan dan minat baru

Bisa menaikkan daya tarik dan perhatian bagi pembaca

Kekurangan media visual menurut Fauziah (2021):

a)

b)

Ukuran gambar sering kali kurang tepat dalam pengajaran
kelompok besar

Tidak adanya audio, media visual hanya berbentuk tulisan tentu
tidak bisa didengar, sebagai akibatnya kurang detail materi yang
disampaikan.

Visual yang terbatas, media ini hanya bisa memberikan visual
berupa gambar yang mewakili informasi

Media visual memiliki perbedaan dengan media cetak dan media

audio tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa media tersebut dapat

membantu memudahkan siswa dalam memahami materi yang

disampaikan (Masani, 2021). Media visual dapat didefinisikan
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sebagai media yang mengkombinasikan fakta dan gagasan secara

jelas, kuat, dan terpadu, melalui kombinasi mengungkapkan kata-

kata dan gambar. Media ini sangat tepat untuk tujuan menyampaikan

informasi dalam bentuk rangkuman yang dipadatkan. Media yang

hanya dapat dilihat, seperti gambar atau foto, poster, surat

kabar/majalah, buku, leaflet, dan booklet (Nugraheni, 2017).

3) Jenis-Jenis Media Visual
(1) Gambar atau foto
Gambar atau foto adalah media pembelajaran yang sering

digunakan. Media ini merupakan bahasa yang umum, dapat
dimengerti, dan dinikmati, oleh semua orang dimana-mana
gambar atau foto berfungsi untuk menyampaikan pesan melalui
gambar yang menyangkut indera penglihatan. Pesan yang
disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi
visual kedalam bentuk dua dimensi sebagai curahan ataupun
pikiran yang bentuknya bermacam-macam seperti lukisan,
potret, film (Hasan et al., 2021)

(2) Poster

Poster merupakan kombinasi antara tulisan dan gambar

dalam menyampaikan suatu maksud atau gagasan tertentu.
Gagasan tersebut dapat berupa peringatan, informasi, dan lain-
lain. Poster hendaknya memperhatikan kualitas warna dan

kejelasan gambar serta tulisan, sehingga pesan yang
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disampaikan dapat dicerna denagn mudah. Oleh karena itu
poster dapat diartikan sebagai alat peraga yang memanfaatkan
gambar dan tulisan agar orang lain dapat terpengaruh oleh
pikiran penulis (Hasan et al., 2021).
(3) Surat kabar dan majalah

Surat kabar dan majalah adalah media komunikasi masa
dalam bentuk cetak yang tidak perlu diragukan lagi peranan dan
pengaruhnya terhadap masyarakat pembaca pada umumnya.
Ditinjau dari segi isinya, surat kabar dan majalah dapat
dibedakan menjadi surat kabar dan majalah umum dan surat
kabar dan majalah sekolah. Mengandung bahan bacaan hangat
dan aktual, memuat data terakhir tentang hal yang menarik
perhatian, sebagai sarana belajar menulis artikel, memuat bahan
Kliping yang dapat digunakan sebagai bahan pajangan untuk
papan tempel, memperkaya pengetahuan, menigkatkan
kemampuan membaca kritis dan keterampilan berdiskusi (Hasan
etal., 2021).

(4) Buku

Buku merupakan “massa” dengan unit terkecil dari media
massa yang ada, baik dilihat berdasarkan jangkauan khalayak
pembaca maupun dalam skala industri itu sendiri. Fakta ini
membentuk sifat hubungan unik antara media dan publiknya

sehingga dapat disebutkan bahwa berdasarkan fungsinya, media
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buku melalui model komunikasi linear, berperan sebagai alat
yang digunakan antarindividu untuk menyampaikan pesan suatu
informasi oleh komunikator kepada komunikan sebagai
penerima pesan (Baran, 2019). Media buku berkembang dari
berbagai bentuk media seperti tanah liat, daun, kulit binatang,
kain, kertas, digital, dan berupa lembaran bergulung, diikat dan
dijahit. Hakikatnya buku merupakan bentuk media massa yang
berkontribusi menyebarkan pengetahuan secara luar biasa
(Darmanto, 2021).
(5) Leaflet

Leaflet adalah bahan cetak tertulis berupa lembaran yang
dilipat tetapi tidak dimatikan atau dijahit. Media leaflet
mempunyai beragam gambar, warna, desain yang unik, didesain
secara cermat dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan
bahasa yang sederhana, singkat serta mudah dipahami. Media
leaflet ini mudah dijadikan media penyampaian materi edukasi
dengan cara yang menarik, sehingga pengguna tidak jenuh
dengan informasi yang sampaikan (Saputra et al., 2018).

(6) Booklet

Booklet adalah media komunikasi massa yang bertujuan
untuk menyampaikan pesan yang bersifat memberi informasi
kepada masyarakat berupa buku cetakan yang berisi tulisan

maupun gambar, ditulis dalam bahasa yang ringkas, jelas dan



34

mudah dipahami dalam waktu yang singkat. Media booklet

merupakan alat peraga yang dapat mendukung lancarnya

kegiatan edukasi karena dapat diterima dan ditangkap oleh panca

indera, yang dapat menyalurkan pengetahuan ke otak sebesar

75-87% (Kapti, 2013).

Keunggulan booklet menurut (Jatmika, 2019) yaitu:

(a) Biaya produksi yang digunakan terjangkau

(b) Informasi yang dicantumkan lengkap dan mudah dipahami

(c) Desain lebih menarik sehingga dapat membuat seseorang
tertarik dan tidak bosan untuk membaca

(d) Mudah dibawa kemanapun dan dimanapun

Kelemahan booklet menurut (Jatmika, 2019):

() Membutuhkan tempat penyimpanan yang khusus

(b) Membutuhkan  keterampilan dan  kreatifitas  untuk
membuatnya

(c) Membutuhkan keahlian mendesain atau menggambar
Meskipun booklet memiliki kekurangan namun berdasarkan

penelitian yang dilakukan Heri et al., (2019) booklet memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan tingkat

pengetahuan (20,21) karena booklet sangat efektif dalam

meningkatkan pengetahuan dan dapat menjadi sumber

informasi yang dapat digunakan sebagai media pendidikan

(Salsabela N, 2018).
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Pembuatan Booklet memiliki dua pilihan ukuran yaitu A4 (21
X 29,7 cm) atau A5 (14,8 x 21 cm) dengan jumlah minimal
halaman 8 halaman dan 12 halaman atau dalam kelipatan 4
seperti 8 halaman, 12 halaman, 20 halaman dan seterusnya, hal
ini agar Kkertas dapat dicetak dikedua sisinya sehingga dapat
dimanfaatkan dengan baik (Guslanda, 2023). Jenis kertas yang
biasa digunakan untuk membuat booklet yaitu art paper, art
carton, HVS, duplex, karton tik, jasmin, hamer, linen, dan lain-
lain (Percetakan dimensi, 2020).
Standar tersebut yang digunakan peneliti dalam pembuatan
media edukasi berupa booklet yaitu menggunakkan ukuran A5
(14,8 x 21 cm), dengan 12 halaman isi dan 2 halaman sampul,
jenis kertas yang digunakan art paper yang memiliki ukuran
gram 210 gsm karena ketebalan yang dimiliki menjadikan
sampul buku tidak mudah terlipat. Pada bagian isi dari Booklet
menggunakan art paper yang ukurannya lebih tipis yaitu 150
gsm sehingga mudah untuk dibuka dan lentur atau tidak kaku.
Media Audio Visual
Media audio visual adalah media yang mengandung unsur suara dan
gambar. Media audio visual terdiri dari dua kata yaitu audio dan video.
Audio berarti dapat didengar dan visual berarti dapat melihat. Jadi
penggunaan media audio-visual adalah produksi dan penggunaan

materi yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran visual
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(Windasari, 2019). Media audio visual berpengaruh terhadap gaya

belajar visual, auditori, dan kinestetik. Gaya belajar visual, auditori, dan

kinestetik merupakan gaya belajar multi-sensori yang melibatkan tiga
unsur gaya belajar yaitu penglihatan, pendegaran dan gerakan

(Gabriela, 2021). Media audio visual lebih menarik dibandingkan

hanya menggunakan media audio saja ataupun media visual saja

(Nugraheni, 2017).

Contoh media audio visual diantaranya program video atau televisi,
video atau televisi instruksional, dan program slide suara (soundslide)
(Gabriela, 2021). Macam-macam media audio visual dibagi menjadi
dua yaitu audio-visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan
gambar seperti film bingkai suara (sound slide), film rangkai suara, dan
cetak suara. Audio-visual gerak yaitu media yang menamilkan unsur
antara gambar dan media yang bergerak seperti film dan cieo cassette
(Ichsan, 2021).

Kelebihan media audio visual (Nugraheni, 2017):

1) Audio visual dapat melengkapi pengalaman dasar, dapat
menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat disaksikan
secara berulang-ulang

2) Audio visual menanamkan sikap-sikap dan segi afektif lainnya

3) Mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang pemikiran dan

pembahasan
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4) Dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau kelompok kecil,
kelompok yang heterogen maupun homogen maupun perorangan.

5) Film yang dalam kecepatan normal memakan waktu satu minggu
dapat ditampilkan dalam satu atau dua menit.

Kekurangan media audio visual (Fauziah, 2021):

1) Medianya menggunakan suara serta diiringi dengan bahasa dan
ekspresi.

2) Pengguna dituntut untuk bisa menguraikan apa yang mereka lihat
dan dengar dari materi yang disampaikan melalui media audio
visual tersebut

3) Mungkin dapat menimbulkan ketidaktepatan dalam menyimpulkan

objek yang tersaji

G. Kerangka Konsep

Karakteristik Individu (umur,
pekerjaan, paritas, pendidikan dan
pendapatan keluarga

v

Pengetahuan Gizi Ibu Hamil dan
— 1 Asupan Protein Hewani lbu Hamil

Edukasi dengan
media booklet

____________________________

Faktor Eksternal

1. Minat

2. Motivasi Diri

3. Akses Informasi

4. Sosial budaya

5. Dukungan Suami dan Keluarga

Gambar 2.2 Kerangka Konsep Penelitian
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Variabel yang diteliti

Variabel yang tidak diteliti . rTTTmos !

H. Hipotesis
1. Ada pengaruh pemberian edukasi menggunakan booklet terhadap
pengetahuan gizi ibu hamil di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Kalampangan
2. Ada pengaruh pemberian edukasi menggunakan booklet terhadap asupan

protein hewani ibu hamil di wilayah kerja UPTD Puskesmas Kalampangan

I. Variabel Penelitian
Variabel Independen = Edukasi dengan media booklet

Variabel Dependen = Pengetahuan gizi dan asupan protein hewani ibu hamil

J. Definisi Operasional
1. Karakteristik Individu
a. Umur Ibu Hamil
Umur merupakan lama waktu hidup atau ada (sejak dilahirkan atau
diadakan). Umur ibu hamil diperoleh berdasarkan hasil pengisian
kuesioner.
Kategori :

1) Usia 20-35 Tahun
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2) Usia <20 Tahun

3) Usia > 35 tahun

Skala : Rasio

. Pekerjaan Ibu Hamil

Kegiatan utama yang dilakukan responden atau jenis pekerjaan
responden sehari-hari dalam memenuhi kebutuhan hidup dan
perekonomian keluarga. Pekerjaan ibu hamil diperoleh berdasarkan
hasil pengisian kuesioner.

Kategori:

1) PNS

2) Wiraswasta

3) Ibu Rumah Tangga (IRT)

Skala : Nominal

Paritas

Jumlah anak/bayi hidup yang dilahirkan oleh seorang ibu, diperoleh
berdasarkan hasil pengisian kuesioner.

Kategori:

1) 0anak

2) 1anak

3) 2anak

4) 3anak

5) >4 anak

Skala : Nominal
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d. Pendidikan Ibu Hamil
Pendidikan formal terakhir yang ditempuh responden berdasarkan
ijazah terakhir yang dimiliki. Pendidikan terakhir ibu hamil diperoleh
berdasarkan hasil pengisian kuesioner.
Kategori:
1) SD
2) SMP
3) SMA/SMK
4) Diploma/Sarjana/Sederajat
Skala : Ordinal
e. Pendapatan Keluarga
Pendapatan yang dihasilkan oleh keluarga selama sebulam dalam
memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Pendapatan keluarga diperoleh
berdasarkan hasil pengisian kuesioner.
1) Tinggi : > UMR Kota Palangka Raya 2024
2) Rendah : < UMR Kota Palangka Raya 2024
Skala : Ordinal
2. Pengetahuan Gizi Ibu Hamil
Pengetahuan adalah hasil kegiatan ingin tahu manusia tentang apa saja
melalui cara-cara tertentu. Pengetahuan ibu hamil mengenai konsumsi
protein hewani berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang berisi 20

pertanyaan dengan skor 5 jika benar dan skor 0 jika salah.
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Kategori:
a. Baik : > 80% total skor

b. Kurang : < 80% total skor

Sumber : Ginanti Salsabila, 2020

Skala : Ordinal

. Asupan Protein Hewani Ibu Hamil

Asupan protein hewani adalah susunan dan frekuensi konsumsi bahan
makanan yang mengandung sumber protein hewani. Asupan protein
hewani ibu hamil berdasarkan hasil pengisian formulir food record selama
7 hari.

Kategori :

a. Kurang :<80% AKG

b. Baik : 80-110% AKG

c. Lebih :>110% AKG

Sumber : WNPG, 2014

Skala : Ordinal



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah ilmu gizi masyarakat yang
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian edukasi menggunakan
booklet terhadap pengetahuan gizi dan asupan protein hewani ibu hamil di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Kalampangan.

Lokasi penelitian dilakukan pada posyandu di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Kalampangan dan waktu penelitian pada bulan Agustus-Oktober

2024.

B. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan rancangan one group pre-post test design yaitu studi yang meneliti
suatu kualitas hubungan, aktivitas, situasi atau berbagai material dimana
menjelaskan secara detail tentang kegiatan atau situasi yang sedang
berlangsung dari pada membandingkan efek perlakuan tertentu atau
menjelaskan sikap atau perilaku orang (Andini et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian edukasi
menggunakan booklet terhadap pengetahuan gizi dan asupan protein hewani
ibu hamil di wilayah kerja UPTD Puskesmas Kalampangan. Pengukuran

peningkatan pengetahuan dilakukan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi.
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O:

X 02

Gambar 3.1 Desain Rancangan Penelitian (Sugiyono, 2014)

Keterangan:

O1 = Pre test pengetahuan gizi dan asupan protein menggunakan metode food

record dilakukan sebelum diberikan perlakuan

X = Peneliti atau enumerator akan memberikan perlakuan berupa edukasi

dengan media booklet sebanyak dua kali dengan rentang waktu 7 hari

O, = Post test pengetahuan gizi dan asupan protein menggunakan metode food

record dilakukan setelah diberikan perlakuan kedua

C. Populasi dan Sampel

1.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu hamil di wilayah kerja

Puskesmas Kalampangan Kota Palangka Raya Tahun 2024.

Sampel pada penelitian ini sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan.

Besar sampel akan dihitung menggunakan rumus lemeshow:

n=g¢
n = 19,92

_ (396)(12,96)

163,8
51321
"= 1638
n =31
Keterangan :

n = Besar sampel
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o = Standar deviasi skor pengetahuan sebelum edukasi 19,9 (Putri,
2019)

u; = Rata-rata skor pengetahuan sebelum diberikan edukasi 68,1 (Putri,
2019)

u, = Rata-rata skor pengetahuan sesudah diberikan edukasi 80,9 (Putri,
2019)

Z1_q = Nilai distribusi nilai normal baku pada a tertentu 95% adalah 1,96
Z1-p = Nilai distribusi nilai normal baku pada g tertentu 95% adalah 1,64
Dari 31 sampel ditambahkan 10% sebagai sampel cadangan dari banyak
sampel yang didapatkan, sehingga sampel minimal yang diteliti sebanyak
35 sampel.
a. Kiriteria sampel

Kriteria inklusi:

1. Ibu hamil dengan usia kehamilan 16 - 32 minggu

2. Bersedia menjadi responden

3. Bisa baca dan menulis

Kriteria Eksklusi:

1. Ibu hamil yang mengalami KEK (berdasarkan data puskesmas atau

hasil pengukuran LILA)

b. Teknik Pengambilan Sampel
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Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling
yaitu peneliti menentukan pengambilan sampel berdasarkan kriteria

yang telah ditetapkan.

D. Jenis dan Cara Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Data Primer
Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2019) yang dikumpulkan menggunakan
kuesioner, data primer penelitian ini terdiri dari :
1) Karakteristik Individu (umur, pekerjaan, pendidikan, paritas,
jumlah pendapatan keluarga)
2) Pengetahuan gizi ibu hamil
3) Asupan protein hewani ibu hamil
b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini data
sekunder adalah :
1) Gambaran lokasi UPTD Puskesmas Kalampangan
2) Jumlah ibu hamil yang ada di wilayah UPTD Puskesmas
Kalampangan

2. Cara Pengumpulan Data
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a. Tahap Persiapan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Pembuatan proposal penelitian

Menyiapkan instrumen penelitian berupa “booklet”

Pembuatan kuesioner karakteristik individu, pre-test dan post-test
pengetahuan berupa correct-answer multiple choice.

Pembuatan form food record untuk mencatat jumlah protein hewani
yang ibu hamil konsumsi

Melakukan uji validitas dan uji reliabilitas kuesioner pengetahuan
Mengurus surat Etical Clearance di Komisi Etik penelitian
Poltekkes Kemenkes Palangka Raya

Mengurus surat izin penelitian dari Poltekkes Kemenkes Palangka
Raya

Mengurus surat izin penelitian ke Puskemas Kelampangan di Dinas
Kesehatan Kota Palangka Raya

Mengurus surat izin penelitian ke Pelayanan Terpadu Satu Pintu

(PTSP) Kota Palangka Raya atau pihak terkait.

10) Peneliti menggunakan bantuan 2 orang enumerator dalam proses

penelitian, sehingga sebelum kegiatan penelitian dimulai peneliti
akan memberikan pelatihan sebanyak 2 kali kepada tim

enumerator, yaitu pada tanggal 28 Juni 2024 dan 29 Juni 2024.

b. Pelaksanaan
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2)

3)

4)

5)
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Peneliti memberikan lembar informed consent kepada responden,
dan menjelaskan secara singkat mengenai tujuan, manfaat dan alur
penelitian yang akan dilakukan kepada responden.

Peneliti membagikan kuesioner food record pertama kepada
responden dan meminta ibu hamil untuk mencatat semua jenis
protein hewani yang dikonsumsinya dalam 24 jam selama 7 hari
kedepan.

Setelah 7 hari pengisian food record, responden mengembalikan
formulir food record kepada peneliti, setelah itu peneliti
membagikan kuesioner pre test pengetahuan gizi kepada responden,
kemudian diberi waktu = 20 menit untuk mengisi kuesioner
tersebut.

Selanjutnya, peneliti atau enumerator akan memberikan intervensi
berupa edukasi pertama kepada responden selama 20 menit dengan
menggunakan media booklet. Edukasi diberikan sebanyak 2 kali
dengan jarak antara pemberian edukasi pertama dan kedua adalah 1
minggu.

Seminggu setelah pemberian edukasi pertama, peneliti atau
enumerator kembali memberikan edukasi yang kedua kepada
responden, kemudian setelah 5 menit diskusi dan tanya jawab,
peneliti atau enumerator membagikan post test pengetahuan gizi
kepada responden dan memberi waktu 20 menit untuk mengisi

kuesioner tersebut.
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6) Setelah post test selesai peneliti atau enumerator membagikan form
food record kepada responden untuk dibawa pulang agar responden
dapat mencatat semua jenis protein hewani yang dikonsumsinya
dalam 24 jam selama 7 hari kedepan.

c. Tahap Akhir
1) Peneliti memeriksa kembali kelengkapan jawaban lembar kuesioner
pengetahuan, formulir food record serta kejelasan jawaban
responden.
2) Peneliti melakukan entry data penelitian

3) Peneliti mengolah data pengetahuan dan asupan ibu hamil

E. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mendapatkan data yang valid. Instrumen
yang baik harus valid sehingga instrumen yang dipilih dapat digunakan
untuk mengukur hal yang seharusnya diukur. Untuk menguji validitas
sebuah instrumen peneliti perlu membandingkan nilai t tabel dengan t
hitung. Instrumen dikatakan valid jika nilai t hitung lebih besar daripada t
tabel, uji yang digunakan pearson product moment. Semakin tinggi
validitas eksternal instrumen penelitian, maka semakin tinggi pula validitas
eksternal penelitiannya (Sugiyono, 2019). Hasil uji validitas kuesioner
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Hasil uji validitas kuesioner pengetahuan gizi
Butir Nilai Corrected Item Sig. Riabel Kriteria
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Total Correlation/Rhitung

1 0,684 0,005 0,514 Valid
2 0,527 0,044 0,514 Valid
3 0,763 0,001 0,514 Valid
4 0,722 0,002 0,514 Valid
5 0,561 0,030 0,514 Valid
6 0,763 0,001 0,514 Valid
7 0,527 0,044 0,514 Valid
8 0,655 0,008 0,514 Valid
9 0,684 0,005 0,514 Valid
10 0,652 0,008 0,514 Valid
11 0,527 0,044 0,514 Valid
12 0,684 0,005 0,514 Valid
13 0,561 0,030 0,514 Valid
14 0,527 0,044 0,514 Valid
15 0,561 0,030 0,514 Valid
16 0,655 0,008 0,514 Valid
17 0,527 0,044 0,514 Valid
18 0,638 0,010 0,514 Valid
19 0,561 0,030 0,514 Valid
20 0,581 0,023 0,514 Valid

Sumber: Data primer, 2024
Berdasarkan Tabel 3.1 dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk
variabel pengetahuan gizi memiliki status valid, karena nilai Runitung
(Corrected Item-Total Correlation) > Riapel Sebesar 0,514.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan menganalisis konsistensi butir-butir
yang terdapat pada instrumen (Sugiyono, 2019). Uji reliabilitas
menggunakan Cronbach’s Alpha dengan menggunakan aplikasi SPSS.
Suatu instrumen dikatakan reliebel jika nilai reliabilitas >0,60 (Nugraha,
2022). Adapun hasil dari uji reliabilitas adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Pengetahuan Gizi
Variabel Raipha Rcritis Kriteria

Pengetahuan 0,754 0,60 Reliabel
Sumber: Data primer, 2024
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Berdasarkan tabel 3.2 diatas uji reliabilitas dilakukan terhadap setiap
item pertanyaan yang dinyatakan valid yang didapatkan hasil Rapiha > Ruriteria
yaitu 0,754 yang berarti bahwa instrumen pengetahuan yang digunakan

reliabel atau memenuhi syarat.

F. Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data

a. Editing
Editing pada penelitian ini yaitu peneliti memeriksa jawaban yang telah
dijawab oleh responden. Peneliti memeriksa data meliputi kelengkapan
jawaban terkait karakteristik individu dan pertanyaan serta kejelasan
tulisan responden. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan
pernyataan tentang pengetahuan responden tentang konsumsi protein
hewani.

b. Memberi tanda kode atau Coding
Mengklasifikasi jawaban-jawaban responden kedalam bentuk angka
atau bilangan. Coding mempermudah analisa data dan mempercepat
proses entry data. Penelitian tidak menggunakan nama lengkap
responden dan hanya menggunakan system coding/kode, sehingga
setiap hasil ukur tiap varibel diberi kode untuk mempermudah proses
entry data.

c. Scoring
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Scoring merupakan proses penilaian jawaban responden untuk
mengukur tingkat pengetahuan responden tentang protein hewani untuk
ibu hamil. Data pengetahuan diperoleh dari hasil pre-test dan post-test
responden berupa correct-answer multiple choice. Jawaban benar
diberi poin 5 dan jawaban salah diberi poin 0. Selanjutnya skor yang
diperoleh dijumlahkan kemudian dibagi total skor dan dikali 100.
Sedangkan data asupan diperoleh dari from food record.

Pengetahuan dikategorikan sebagai berikut:

Baik => 80% total skor

Kurang = <80% total skor

Asupan dikategorikan sebagai berikut:

Kurang =<80% AKG

Baik =80 —-100% AKG

Lebih =>110% AKG

. Processing

Setelah semua data di-coding/kode, selanjutnya data akan di entry ke
komputer dan diolah menggunakan program komputer lalu diolah
dengan bentuk tabulasi atau frekuensi

Cleaning

Cleaning atau pembersih data merupakan kegiatan pengecekan ulang
data yang telah di entry apakah ada kesalahan atau tidak. Setiap data
yang sudah di entry harus dicek kembali oleh peneliti untuk mengetahui

data benar atau ada kesalahan.
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2. Analisis Data
a. Analisis Univariat

Analisis univariat pada penelitian ini yaitu untuk menganalisis
distribusi frekuensi karakteristik responden (usia, pekerjaan, paritas,
pendidikan, pendapatan keluarga), pengetahuan ibu hamil dan asupan
protein hewani ibu hamil. Data univariat disajikan dalam bentuk tabel
yang berisi data presentase (%) dan frekuensi.

b. Analisis Bivariat

Analisis bivariat merupakan analisis yang digunakan terhadap dua
variabel yang diduga saling berhubungan atau berkolerasi
(Notoamojo, 2012). Pada analisis bivariat dilakukan uji normalitas
yang bertujuan untuk menguji apakah data varibel dependen dan
independen mempunyai distribusi data normal atau tidak. Uji
normalitas menggunakan uji kolmogrov smirnov kemudian
dilanjutkan dengan uji paired sample t-test jika data terdistribusi
normal sedangkan uji spearman rho digunakan jika data terdistribusi
tidak normal.

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
pemberian edukasi menggunakan booklet terhadap pengetahuan gizi
dan asupan protein hewani ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas
Kelampangan. Untuk mengetahui adanya pengaruh dari hasil
pengujian tersebut berdasarkan tingkat signifikansi (nilai p) dengan

ketentuan sebagai berikut:
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p value < 0,05 maka Ha diterima artinya ada pengaruh edukasi
dengan media booklet terhadap pengetahuan gizi dan asupan
protein hewani pada ibu hamil.

p value > 0,05 maka Ha ditolak artinya tidak ada pengaruh
edukasi dengan media booklet terhadap pengetahuan gizi dan

asupan protein hewani pada ibu hamil.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Puskesmas Kalampangan
merupakan Pusat Kesehatan Masyarakat milik Pemerintah Kota Palangka
Raya, UPTD Puskesmas Kalampangan merupakan Puskesmas Non Rawat Inap
dengan akreditasi Utama. Secara administrasi lokasi UPTD Puskesmas
Kalampangan terletak di Jalan Mahir Mahar Gg. Mawar Km 18,5 Kelurahan
Kalampangan, Kecamatan Sabangau, Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimatan
Tengah. Kelurahan Kalampangan adalah bagian dari wilayah kerja UPTD
Puskesmas Kalampangan dan merupakan 1 dari 30 kelurahan yang berada di
Kota Palangka Raya.

UPTD Puskesmas Kalampangan memiliki luas wilayah + 5.964,25 Hektar
dengan empat kelurahan yaitu Kelurahan Kalampangan, Kelurahan Bereng
Bengkel, Kelurahan Kameloh Baru, dan Kelurahan Danau Tundai. Pada tahun
2023 jumlah penduduk di wilayah kerja UPTD Puskesmas Kalampangan
sebanyak 6.497 jiwa. Wilayah kerja UPTD Puskesmas Kalampangan
merupakan daerah yang dapat dijangkau melalui transportasi darat dan
sebagian wilayah hanya dapat dijangkau melalui transportasi air. Batas wilayah
kerja UPTD Puskesmas Kalampangan sebagai berikut, yaitu:

Sebelah Utara  : Kabupaten Pulang Pisau

Sebelah Selatan : Kelurahan Sabaru dan Kabupaten Pulang Pisau
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Sebelah Timur  : Kabupaten Pulang Pisau

Sebelah Barat  : Kelurahan Tanjung Pinang Kecamatan Pahandut

UPTPuQ@smas

Kmampangan
Ba';u dilihat
T

Sanggar

MangunturJanang
. Barudilihat

Wilayah UPTD Puskesmas Kalampangan pada Tahun 2023, memiliki 2
puskesmas pembantu dan 2 polindes. Jejaring Puskesmas Kalampangan 1
bidan praktik mandiri, 1 rumah sakit, dan 1 apotek. Dalam rangka
meningkatkan cakupan pelayanan kesehatan kepada masyarakat, Upaya
Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) diwilayah UPTD Puskesmas
Kalampangan memiliki 10 posyandu balita, 3 posyandu lansia, dan 1 posbindu.
Untuk mendukung program pemerintah dalam melaksanakan pembangunan
disegala bidang khususnya bidang kesehatan dan agar pelaksanaan kegiatan

lebih terarah, cepat dan tepat mencapai sasaran secara efektif dan efisien,
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UPTD Puskesmas Kalampangan memiliki Visi “menjadikan puskesmas
kalampangan yang andal kreatif dan produktif”’, Misi “ramai sehat” ramah
melayani dan bersahabat”, Motto “sehat dan bersahabat”, serta tata nilai
Puskemas yaitu memberi pelayanan dengan teliti (cermat), memahami apa
yang dirasakan pasien (empati), menerapkan 3S senyum, sapa, salam (ramah),
semua petugas puskesmas kalampangan konsisten dan  bertanggung jawab
dalam memberikan pelayanan kesehatan (integritas) dan memberikan
pelayanan yang merata berlandaskan pada kaidah ilmiah dan kaidah profesi
(adil) (Profil Puskesmas Kalampangan, 2023).

Pada tahun 2023 tidak terdapat catatan mengenai kematian ibu di wilayah
kerja Puskesmas Kalampangan hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan
kesehatan pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Kalampangan cukup
baik. UPTD Puskesmas Kalampangan memiliki program Kesehatan Ibu Anak
dan Keluarga Berencana (KIA-KB) yang dilaksanakan di Puskesmas maupun
luar Puskesmas dengan capaian program sebagai berikut.

Tabel 4.1 Capaian Program KIA-KB Pada Ibu Hamil UPTD Puskesmas Kalampangan

Tahun 2023
No Jenis Kegiatan Target Sasaran Pencapaian
1 Pelayanan kesehatan bagi ibu 117 100,5%

hamil sesuai standar untuk
kunjungan lengkap (K4)

2 Pelayanan nifas lengkap (ibu 113 96,80%
% neonatus) sesuai standar
(KN2)

3 Pelayanan dan atau rujukan 20 40%

ibu hamil resti/komplikasi
Sumber : Profil Puskesmas Kalampangan, 2023

Jumlah ibu hamil yang terdata di wilayah kerja UPTD Puskesmas

Kalampangan yang tersebar di 4 wilayah kelurahan pada bulan Januari-
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Oktober 2024 sebanyak 98 orang. Berikut hasil pemeriksaan Antenatal Care

(ANC) yang dilakukan pada 4 wilayah kelurahan yang berada di wilayah kerja

UPTD Puskesmas Kalampangan Bulan Januari-Oktober 2024.

Tabel 4.2 Hasil pemeriksaan Antenatal Care (ANC) UPTD Puskesmas Kalampangan

Bulan Oktober 2024

No Indikator Abs Persentase (%)
1 Mempunyai buku KIA 99 81,82
2 Kunjungan pertama kali ibu
hamil kepada tenaga kesehatan 58 47,93
(K1 Murni)
3 Kunjungan pertama ibu hamil
ke tenaga kesehatan yang
memiliki kompetensi klinis dan %9 81,82
kebidanan (K1)
4 Pelayanan  antenatal yang
dlla_lkukan ibu hamil mlnlmz_all 4 100 82,64
kali selama masa kehamilan
(K4)
5 Pelayanan antenatal terpadu
dan komprehensif  yang
dilakukan ibu hamll_ -kepada 70 57.85
tenaga kesehatan minimal 6
kali selama masa kehamilan
(K6)
6 Status T atau Status imuninasi
tetanus toxoid (TT) ibu hamil
7 T1 18 14,88
8 Imunisasi T2+ 71 58,68
9 Ibu hamil mendapat tablet Fe 1 98 80,99
10 Ibu hamil mendapat tablet F3 100 82,64

Sumber : Data Sekunder, 2024

. Karakteristik Responden

Karakteristik responden di wilayah kerja UPTD Puskesmas Kalampangan

mayoritas berusia antara 20-35 tahun (88,6%), berkerja sebagai ibu rumah

tangga (94,3%), memiliki anak 1 (45,7%), pendidikan terakhir SMA (62.9%),

dan pendapatan keluarga lebih dari UMR Kota Palangka Raya (57,1%), data

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden Di Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Kalampangan Pada Bulan Agustus-Oktober 2024

No Indikator n Persentase (%)
1 Usia
<20 Tahun 3 8,6
20-35 Tahun 31 88,6
>35 Tahun 1 2,9
Total 35 100
2 Pekerjaan

Wiraswasta 2 5,7
Ibu Rumah Tangga (IRT) 33 94,3
Total 35 100

3 Paritas
0 anak 5 14,3
1 anak 16 457
2 anak 10 28,6
3 anak 3 8,6
>4 anak 1 2,9
Total 35 100

4 Pendidikan

SD 3 8,6
SMP 8 22,9
SMA 22 62,9
Diploma/Sarjana/Sederajat 2 5,7
Total 35 100

5 Total Pendapatan Keluarga
< UMR Kota Palangka Raya 2024 15 42,9
> UMR Kota Palangka Raya 2024 20 57,1
Total 35 100

Sumber: data primer, 2024

Tabel 4.1 diketahui bahwa mayoritas ibu hamil yang berada di wilayah

kerja UPTD Puskesmas Kalampangan yaitu usia 20-35 tahun sebanyak 31

orang (88,6%), namun masih terdapat ibu hamil yang berusia <20 tahun

sebanyak 3 orang (8,6%) dan usia > 35 tahun 1 orang (2,9%), usia ini

merupakan usia berisiko bagi ibu hamil. Umur reproduksi yang sehat dan aman

adalah 20-35 tahun. Kehamilan diusia kurang dari 20 tahun dan diatas 35 tahun

dapat menyebabkan kehamilan risiko tinggi karena diusia kurang dari 20 tahun

secara biologis belum optimal, emosinya cenderung labil, mentalnya belum

matang sehingga mudah mengalami keguncangan sehingga mengakibatkan

kurangnya perhatian terhadap pemenuhan kebutuhan zat-zat gizi selama



59

kehamilannya. Pada usia 35 tahun, sistem kekebalan tubuh akan menurun dan
melemah sehingga membuat ibu hamil lebih mudah terserang berbagai
penyakit. Seiring bertambahnya usia, lapisan endometrium berkurang dan
diperlukan pertumbuhan plasenta yang lebih luas untuk memenuhi kebutuhan
nutrisi janin (Setiawan dan Luvi, 2024).

Usia merupakan faktor yang penting, karena usia dapat mempengaruhi
pengalaman seseorang dalam menangani masalah kesehatan atau penyakit
serta pengambilan keputusan. Tingkat kematangan seseorang akan lebih
matang dalam berpikir dan bekerja. Hal ini juga berpengaruh terhadap kognitif
seseorang. Usia seseorang juga mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola
pikir seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya
tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin
baik (Nisa et al, 2023).

Pekerjaan ibu hamil yang berada di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Kalampangan sebagian besar bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT)
sebanyak 33 orang (94,3%), dan Wiraswasta sebanyak 2 orang (5,7%).
Penelitian terdahulu menyatakan pekerjaan ibu hamil secara signifikan
memengaruhi pengetahuan dan asupan gizi ibu hamil. 1bu hamil sebagai ibu
rumah tangga, biasanya memiliki waktu lebih banyak untuk menyiapkan
makanan serta aktif pada kehadiran acara-acara penyuluhan kesehatan dan gizi
yang diadakan oleh tenaga kesehatan setempat dibandingkan ibu hamil yang
bekerja karena cenderung memiliki keterbatasan waktu untuk memasak atau

memilih makanan sehat, sehingga cenderung mengonsumsi makanan siap saji
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yang rendah nilai gizi. Kondisi ibu hamil yang bekerja biasanya memiliki lebih
banyak akses untuk mendapatkan informasi terkait gizi, pengetahuan ibu hamil
tentang gizi mempunyai peranan yang penting dalam pemenuhan gizi selama
hamil (Salsabilah dan Suryaalamsah, 2022).

Jumlah paritas ibu hamil yang berada di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Kalampangan yang tergolong kategori primipara atau ibu hamil memiliki 1
anak sebanyak 16 orang (45,7%), dan multivara ibu hamil yang memiliki anak
2 anak sebanyak 10 orang (28,6%), 3 anak sebanyak 3 orang (8,6%), selain itu
5 orang ibu hamil termasuk dalam primigravida atau seorang wanita yang
hamil pertama kali, yang berarti belum pernah melahirkan atau memiliki bayi
hidup.

Paritas merupakan salah satu faktor predisposisi yang dapat
mempengaruhi perilaku ibu hamil untuk memanfaakan pelayanan kesehatan
dalam melakukan perawatan kehamilan dalam hal ini memenuhi kebutuhan
gizinya selama kehamilan (Notoatmodjo, 2012). Seorang ibu yang memiliki
riwayat kehamilan lebih banyak dipastikan memiliki pengalaman lebih tinggi
dibandingkan ibu yang baru pertama hamil atau baru pertama memiliki anak
(Adiluhung M, 2023).

Pendidikan terakhir ibu hamil yang berada di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Kalampangan memiliki pendidikan terakhir SMA 22 orang
(62,9%), SMP 8 orang (22,9%), SD sebanyak 3 orang (8,6%), dan
Diploma/Sarjana/Sederajat 2 orang (5,7%). Latar belakang pendidikan

seseorang merupakan salah satu unsur penting yang dapat mempengaruhi
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status kesehatan dan gizi, karena seringkali masalah kesehatan dan gizi timbul
karena ketidaktahuan atau kurangnya informasi tentang kesehatan dan gizi
yang memadai (Sughiarti, 2023). Tingkat pendidikan seseorang dapat
mendukung atau mempengaruhi tingkat pengetahuan yaitu semakin tinggi
pendidikan maka semakin tinggi pengetahuan seseorang karena pendidikan
yang tinggi mempermudah ibu menerima informasi baru sehingga tidak
acuh terhadap informasi kesehatan sedangkan semakin rendah pendidikan
maka pengetahuan pun sangat terbatas sehingga acuh terhadap program
kesehatan yang ada (Wasono et al., 2021).

Tingkat pendidikan ibu hamil yang rendah memiliki pengetahuan dan
pengalaman untuk mendapatkan informasi tentunya masih tergolong kurang,
oleh karena itu pendidikan ibu merupakan salah satu indikator derajat
kesehatan dalam suatu wilayah karena ibu hamil dengan pendidikan tinggi
akan lebih memperhatikan dalam pemilihan jenis makanan dan berpeluang
memiliki akses kesehatan yang memadai sehingga resiko KEK selama masa
kehamilan. Responden dengan tingkat pendidikan SMA memiliki kemampuan
menyerap informasi terkait gizi yang cukup baik, tergantung pada cara
penyampaian informasi dan akses terhadap sumber edukasi.

Tingkat pendidikan memengaruhi cara seseorang memahami dan
memproses informasi. Responden dengan pendidikan SMA dianggap berada
pada level literasi yang cukup untuk memahami informasi berbasis teks, visual,
atau audio, tetapi pemahaman responden terhadap metode penyampaian

informasi mungkin berbeda-beda (Cania et al, 2022). Ibu dengan pendidikan
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rendah cenderung tidak bekerja, memberikan mereka kesempatan untuk
menghadiri posyandu secara rutin guna mendapatkan tambahan makanan dan
informasi kesehatan jika dibandingkan dengan ibu yang berpendidikan tinggi
(Harahap, 2023).

Responden di wilayah kerja UPTD Puskesmas Kalampangan memiliki
total pendapatan perbulan > UMR Kota Palangka Raya 2024. Kondisi ini sama
halnya dengan hasil penelitian yang dilakukan Dewi (2023) di Puskesmas
Menteng Kota Palangka Raya yang masih menjadi satu wilayah dengan
Puskesmas Kalampangan bahwa mayoritas ibu hamil yang memiliki
penghasilan total dalam keluarga > Rp. 3.226.753,00 sebanyak 28 responden
(59,1%). Sebagian besar penghasilan keluarga diperoleh oleh suami sebagai
kepala rumah tangga yang mayoritas bekerja sebagai pegawai swasta.

Tingkat pendapatan dapat menentukan pola makan sebuah keluarga.
Pendapatan merupakan faktor yang menentukan kualitas dan kuantitas
hidangan, tingkat pendapatan dapat menentukan pola makan sebuah keluarga.
Semakin tinggi pendapatan keluarga, maka semakin mampu keluarga tersebut
untuk memenuhi nutrisi dan asupan gizi yang baik lagi bagi keluarga termasuk
ibu hamil. Status ekonomi seseorang mempengaruhi pemilihan makanan yang
akan dikonsumsi sehari-harinya. Ibu hamil dengan status ekonomi tinggi
kemungkinan besar akan dapat mencukupi kebutuhan gizi sehingga kebutuhan
gizi ibu hamil akan tercukupi. Keluarga yang memiliki ekonomi tinggi maka
akan selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan keluarga dengan

mengutamakan kualitasnya (Febrianti et al, 2020).
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Seseorang yang memiliki pendapatan tinggi tidak selalu berbanding lurus
dengan pola konsumsi yang sehat. Sesorang dengan penghasilan besar
mungkin lebih sering mengonsumsi makanan cepat saji atau produk makanan
olahan karena gaya hidup yang sibuk. Selain itu, seseorang dengan pendapatan
tinggi cenderung memiliki fokus pengeluaran untuk kebutuhan non-pangan,
seperti gaya hidup, teknologi ataupun hiburan, hal ini yang menyebabkan
bahwa seseorang dengan pendapatan tinggi masih memiliki asupan gizi yang
kurang.

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2021 dari Badan Pusat Statistik
(BPS) menyatakan bahwa semakin sejahtera, pengeluaran pangan rumah
tangga akan semakin berkurang, artinya semakin kaya seseorang maka
kebutuhan utamanya bukan hanya makanan, sebagian besar kebutuhan mereka
adalah non pangan seperti biaya perumahan, pendidikan, dan lain-lain sehingga

alokasi biaya untuk makanan menurun.

Pengetahuan Gizi lbu Hamil di wilayah kerja UTPD Puskesmas
Kalampangan

Pengetahuan gizi ibu hamil diketahui melalui pengisian kuesioner pre-test
dan post-test yang diberikan setelah pemberian edukasi menggunakan booklet.
Edukasi diberikan sebanyak 2 kali dengan jarak antara edukasi pertama dan
kedua adalah 7 hari, namun ada beberapa responden saat jadwal edukasi kedua

sedang berhalangan yang menyebabkan pemberian edukasi kedua lebih dari 7
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hari. Pengetahuan ibu hamil di UPTD Puskesmas Kalampangan disajikan
dalam bentuk distribusi frekuensi pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.4 Data Pengetahuan Gizi Ibu Hamil di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Kalampangan

Kategori Pre Test Post Test

n % n %
Baik 15 42,9 24 68,6
Kurang 20 57,1 11 31,4
Total 35 100 35 100

Sumber: data primer, 2024

Pada Tabel 4.2 diperoleh bahwa ada peningkatan pengetahuan gizi ibu
hamil sebelum dan setelah diberikan 2 kali edukasi gizi menggunakan media
booklet, saat pre-test mayoritas ibu hamil dengan kategori kurang sebanyak 20
orang (57,1%). Setelah post-test, responden dengan pengetahuan kurang
menurun menjadi 11 orang (31,4%).

Tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai kesehatan dipengaruhi oleh usia,
pendidikan, akses informasi kesehatan, gravid dan paritas (Jariyah et al, 2024),
Tingkat pengetahuan ibu yang tinggi tidak menjamin memiliki status gizi yang
normal. Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik diharapkan mampu
mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, perilaku selain dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan juga dipengaruhi
oleh faktor lain, misalnya sosio ekonomi, sosio budaya, dan lingkungan
(Notoatmojo, 2014). Pada penelitian ini responden yang memiliki pengetahuan
kurang tidak hanya yang memiliki latar pendidikan SD, SMP, dan SMA,
namun responden dengan latar pendidikan tinggi juga memiliki pengetahuan
kurang, hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi

tingkat pengetahuan seseorang seperti latar belakang pendidikan bukan
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dibidang kesehatan, pengetahuan terkait gizi masih kurang menjadi perhatian
bagi ibu hamil, tidak pernah terpapar langsung terhadap informasi terkait gizi,
serta kebiasaan atau lingkungan sekitar memiliki peran besar yang dapat
mempengaruhi pengetahuan seseorang. Oleh karena itu, pemberian edukasi
tentang kesehatan sangat penting bagi kesehatan ibu dan janin, meskipun ibu
hamil memiliki pendidikan tinggi. Pemberian edukasi dapat meningkatkan
pemahaman kepada ibu hamil tentang pentingnya menjaga kesehatan selama
kehamilan, pemberian edukasi pada kelompok ibu hamil dapat berupa
pentingnya nutrisi yang baik dan seimbang, makanan yang sebaiknya
dikonsumsi dan dihindari saat masa kehamilan, membantu ibu hamil guna
menjaga kesehatan ibu dan janin yang sedang berkembang (Abhinaya et
al, 2024).

Analisis kuesioner pengetahuan gizi sebelum dan setelah diberikan
edukasi mengenai pentingya konsumsi protein hewani didapatkan bahwa
mayoritas ibu hamil cukup memahami dan mengetahui mengenai peran dan
manfaat protein bagi ibu dan bayi, jenis protein hewani, serta dampaknya bagi
ibu dan bayi jika kekurangan protein selama masa kehamilan, namun sebagian
ibu hamil masih tidak bisa menjawab beberapa pertanyaan khususnya tentang
anjuran porsi protein sehari serta anjuran total kebutuhan protein ibu hamil
sehari, hal ini disebabkan karena ibu hamil jarang mendapatkan paparan
informasi mengenai kesehatan dan gizi.

Pendidikan kesehatan tentang gizi menggunakan booklet pada ibu hamil

dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil serta memperbaiki tingkat
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pengetahuan ibu hamil. Media booklet dipilih sebagai media pendidikan
kesehatan karena mampu menyebarkan informasi dalam waktu relative
singkat, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil (Listyarini,
2020). Pengetahuan ibu hamil tentang gizi mempunyai peranan yang
penting dalam pemenuhan gizi ibu. Gizi ibu hamil yang baik dibutuhkan
agar pertumbuhan janin berjalan pesat dan tidak mengalami hambatan.
Kurangnya pengetahuan ibu hamil terhadap manfaat gizi selama kehamilan
dapat menyebabkan ibu hamil kekurangan nutrisi (Salsabilah dan
Suryaalamsah, 2022).

Pengetahuan ibu yang baik tentang gizi selama masa kehamilan
diharapkan berdampak positif pada sikap dan perilaku ibu hamil untuk
meningkatkan asupan gizi yang cukup, sehingga janin yang tumbuh
dikandungan ibu akan mendapatkan nutrisi yang seimbang pertumbuhan dan
perkembangan janin dapat optimal, dan terhindar dari risiko terjadinya stunting
pada masa pertumbuhan dan perkembangannya setelah dilahirkan (Elsera C et
al, 2023).

Kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang gizi selama hamil dapat
menyebabkan kurangnya makanan bergizi yang dikonsumsi selama hamil
karena pada dasarnya pengetahuan tentang gizi ibu hamil sangat penting,
karena itu kebutuhan protein dan zat gizi lainnya meningkat selama masa
kehamilan. Pengetahuan tentang gizi yang perlu diketahui dan dipahami oleh
ibu hamil meliputi pesan gizi seimbang, kebutuhan zat gizi, fungsi zat gizi,

porsi makan ibu hamil, jenis makanan yang baik dikonsumsi ibu hamil serta
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bahan makanan yang harus dihindari agar tidak berdampak buruk pada

kesehatan ibu hamil (Mete, 2022).

. Asupan Protein Hewani lbu Hamil di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Kalampangan

Tingkat asupan protein hewani pada ibu hamil diketahui melalui
pemberian formulir food record sebelum edukasi pertama dan sesudah edukasi
kedua, ibu hamil diminta untuk mencatat semua jenis protein hewani baik yang
segar maupun olahan serta berapa porsi yang dikonsumsi dalam sehari selama
7 hari. Asupan protein hewani ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan
edukasi disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.5 Data Asupan Protein Hewani Ibu Hamil Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Kalampangan

Kategori Sebelum Sesudah
n % n %
Kurang 20 57,1 12 34,3
Baik 15 429 23 65,7
Lebih 0 0 0 0
Total 35 100 35 100

Sumber: data primer, 2024

Tabel 4.3 diketahui asupan protein hewani ibu hamil yang berada di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Kalampangan pada pre-test mayoritas
memilki asupan tidak baik sebanyak 20 orang (57,1%) dan asupan baik
sebanyak 15 orang (42,9%). Kemudian setelah diberikan 2 kali edukasi
menggunakan booklet dengan selama 2 minggu, terdapat peningkatan asupan
kuantitas protein ibu hamil yang masuk kategori baik semakin meningkat
sebanyak 23 orang (65,7%), namun masih ada ibu hamil dengan asupan yang

tidak baik sebanyak 12 orang (34,3%) hal ini dapat dikarenakan oleh kurangya



68

nafsu makan ibu berkurang akibat diare, morning sickness, atau kondisi
kesehatan lain seperti infeksi kronis atau depresi, tingkat aktivitas fisik yang
tinggi, dan usia ibu yang terlalu muda atau tua (Agustina H, 2022).

Pemberian edukasi menggunakan media booklet tentang gizi dapat
mengubah pola pikir ibu hamil dalam pemilihan bahan makanan yang akan
dikonsumsi, terutama protein hewani. Hal ini sejalan dengan Kusika S et al
(2024) bahwa setelah dilakukan perlakuan melalui media booklet terdapat
peningkatan pengetahuan responden, karena responden mendapatkan pelajaran
dan penjelasan secara langsung melalui media booklet. Media booklet
menyajikan hal yang menarik dan tidak membosankan sehingga memudahkan
seseorang memahami isi materi yang disampaikan.

Protein merupakan salah satu zat gizi yang mengalami peningkatan
kebutuhan selama masa kehamilan. Peningkatan kebutuhan protein ini
digunakan untuk membantu pertumbuhan janin dan mempertahankan
kesehatan ibu. Selain itu protein yang merupakan zat gizi makro berfungsi
untuk cadangan energi ibu selama masa menyusui. Protein merupakan zat gizi
yang berfungsi untuk pertumbuhan, mempertahankan sel atau jaringan yang
sudah terbentuk, dan untuk mengganti sel yang sudah rusak, oleh karena itu
protein sangat diperlukan dalam masa pertumbuhan (Kemenkes RI, 2014b).

Konsumsi protein yang baik adalah yang dapat memenuhi kebutuhan asam
amino esensial yaitu asam amino yang tidak dapat disintesa didalam tubuh dan
harus diperoleh dari makanan. Salah satunya adalah sumber protein yang

berasal dari hewani seperti ikan, daging, telur, dan susu. Protein hewani
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memiliki kualitas yang lebih baik dibanding protein nabati karena komposisi
asam amino lebih komplit dan asam amino esensial juga lebih banyak.
Berbagai sumber protein hewani dan nabati mempunyai kandungan protein
yang berbeda jumlahnya dan komposisi asam amino yang berbeda pula

(Kemenkes RI, 2014b).

. Pengaruh Pemberian Booklet Terhadap Pengetahuan Gizi lbu Hamil
Tentang Konsumsi Protein Hewani

Penilaian pengetahuan gizi ibu hamil dengan cara membagikan kuesioner
pengetahuan saat sebelum edukasi pertama dan sesudah edukasi kedua.
Pengaruh pemberian booklet terhadap pengetahuan gizi pada ibu hamil di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Kalampangan disajikan pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.6 Analisis Pengaruh Pemberian Booklet Terhadap Pengetahuan Gizi Ibu
Hamil Tentang Konsumsi Protein Hewani Bulan Agustus-Oktober 2024
n P-value
Pengetahuan Gizi 35 0,005
Sumber: data primer, 2024

Tabel 4.5 disimpulkan bahwa edukasi menggunakan booklet bepengaruh
signifikan terhadap pengetahuan gizi ibu hamil di wilayah kerja UPTD
Puskesmas. Hal ini didukung berdasarkan hasil analisis univariat bahwa
pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah diberi terdapat peningkatan.
Faktor peningkatan pengetahuan ibu hamil salah satunya adalah media edukasi
yang diberikan. Hasil post-test rata-rata ibu hamil dengan pengetahuan kurang
mengalami peningkatan menjadi pengetahuan baik, dapat disimpulkan bahwa
media booklet yang diberikan dapat menarik minat responden untuk lebih

banyak membaca sehingga komunikasi dan penyebarluasan informasi yang
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diberikan dapat diterima baik dan sesuai dengan apa yang diharapkan, karena
responden paham dengan informasi yang diberikan itu penting untuk ibu hamil
(Kusika et al., 2024).

Faktor yang dapat membuat adanya peningkatan pengetahuan responden
setelah diberikan edukasi menggunakan booklet yaitu karena booklet memiliki
kelebihan gambar yang menarik dan mendukung informasi yang diberikan
sehingga memudahkan responden dalam memahami informasi yang diberikan
melalui tulisan dan gambar (Hutasoit, 2023). Booklet memiliki keunggulan
yang mudah dibawa kemanapun dan dimanapun sehingga dapat memudahkan
responden untuk membaca informasi yang terdapat dalam booklet tersebut
(Jatmika, 2019). Selain itu, seseorang lebih memilih atau merasa senang
dengan media edukasi yang diberikan secara gratis. Media edukasi gratis dapat
meningkatkan akses pendidikan, memberikan rasa percaya diri kepada mereka
yang sebelumnya terhalang oleh biaya pendidikan. Siswa lebih cenderung
merasa puas dan termotivasi ketika mereka tidak perlu mengeluarkan uang
untuk mendapatkan materi edukasi (Agarwal, 2020). Pemberian booklet
mengenai pentingnya konsumsi protein hewani ini akan diberikan secara gratis
kepada responden untuk dibawa pulang, hal ini memicu rasa senang responden
sehingga dapat meningkatkan minat baca responden dirumah yang dapat
meningkatkan pengetahuan responden.

Sari (2018) mengungkapkan bahwa ibu hamil yang diberikan booklet
menunjukkan peningkatan pengetahuan sebesar 40% tentang sumber protein

nabati dan hewani. Responden penelitian juga mampu menambahkan lebih
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banyak protein ke dalam pola makan harian mereka. Hasil penelitian ini serupa
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusika et al (2024) bahwa terdapat
pengaruh edukasi menggunakan media booklet yang signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang pola makan sehat dalam
penanganan KEK. Media booklet efektif meningkatkan pengetahuan ibu hamil,
Tingkat pengetahuan ibu hamil yang rendah terjadi karena susahnya menyerap
informasi - informasi atau minimnya informasi tentang gizi kehamilan yang

diperoleh oleh ibu hamil tersebut (Siregar, 2020).

. Pengaruh Pemberian Booklet Terhadap Asupan Protein Hewani lbu
Hamil

Ibu hamil akan diberikan formulir food record yang boleh dibawa pulang
dan meminta responden untuk mencatat semua jenis lauk yang di konsumsi
selama 7 hari, formulir diberikan sebelum dan sesudah edukasi yang kedua.
Pengaruh pemberian booklet terhadap asupan protein hewani pada ibu hamil di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Kalampangan disajikan pada tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.7 Analisis Pengaruh Pemberian Booklet Terhadap Asupan Protein 1bu Hamil
Bulan Agustus-Oktober 2024
n P-value
Asupan Protein 35 0,002
Sumber: data primer, 2024

Tabel 4.6 disimpulkan bahwa pemberian edukasi menggunakan booklet
berpengaruh signifikan terhadap asupan protein ibu hamil di wilayah kerja
UPTD Puskesmas Kalampangan. Penelitian ini sebanding dengan Wahyuni et
al (2020) bahwa kelompok ibu hamil yang menerima booklet edukasi

mengalami peningkatan signifikan dalam asupan protein hewani (daging, ikan,
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telur). Hal ini menunjukkan bahwa booklet mampu menjadi media efektif
dalam mengubah perilaku konsumsi.

Secara keseluruhan, responden setelah diberikan edukasi sebanyak 2 kali
mengalami peningkatan asupan, hal ini juga dapat didukung wilayah tempat
responden yang sebagian besar merupakan wilayah perairan darat sungai
sehingga untuk memperoleh berbagai sumber lauk pauk sangat mudah, hal ini
juga didukung dari total pendapatan responden yang sebagian besar memiliki
pendapatan lebih dari Upah Minimum Regional (UMR) Kota Palangka Raya
yang dapat meningkatkan daya beli responden terhadap makanan yang
mengandung protein, selain dengan membeli di pasar, masyarakat juga
biasanya mencari lauk sendiri disungai menggunakan jala atau memancing,
sehingga responden dengan pendapatan dibawah UMR pun masih dapat
mengonsumsi lauk untuk makan sehari-hari.

Responden mengonsumsi sumber protein hewani mengalami peningkatan
kuantitas menjadi 2-3 porsi lauk per sekali makan, selain itu responden rutin
mengonsumsi sumber protein hewani produk olahan seperti susu ibu hamil 2-
3 gelas per hari untuk mencukupi kebutuhan asupan protein harian ibu hamil.
Jika dibandingkan dengan anjuran dari Kementerian Kesehatan bahwa jumlah
protein hewani yang sebaiknya dikonsumsi ibu hamil yakni 4 porsi/hari bagi
trimester 1,11 dan 111, hal ini berarti protein hewani yang dikonsumsi ibu hamil
masih tergolong kurang. Penelitian Risa H (2023) menyatakan bahwa rata-rata
asupan protein ibu hamil tergolong rendah karena memenuhi < 80% kebutuhan

protein sehari.
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Kurangnya konsumsi protein hewani memiliki hubungan dengan faktor
ekonomi seseorang, karena harga protein hewani seperti ikan, ayam, telur, dan
daging cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan protein nabati seperti tahu,
tempe, atau kacang-kacangan. Ketidakseimbangan ini membuat frekuensi
pembelian protein hewani bagi masyarakat yang memiliki pendapatan dibawah
UMR tidak sesering masyarakat yang memiliki pendapatan lebih dari UMR,
Data BPS menunjukkan, pada 2021 tingkat konsumsi protein sangat timpang
pada kelompok masyakarat yang berpenghasilan rendah, sedang, dan tinggi.
Meningkatnya pendapatan berarti peluang untuk membeli pangan hewani
dengan kualitas dan kuantitas lebih baik, sebaliknya jika pendapatan menurun
maka pembelian pangan hewani juga akan menurun (Opier et al., 2024).
Berdasarkan Survei Sosial Eknomi Nasional (Susenas) dari data Badan Pusat
Statistik (BPS) menunjukkan bahwa konsumsi protein hewani lebih tinggi di
daerah perkotaan dibandingkan perdesaan, karena pendapatan rata-rata
penduduk kota lebih besar.

Kekurangan protein selama masa kehamilan dapat menyebabkan
pertumbuhan pada janin terganggu sehingga mengakibatkan bayi mengalami
Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), lahir prematur, stunting, dan berisiko
melahirkan bayi yang kekurangan gizi (Dewi et al., 2021). Selain itu,
kekurangan protein juga berdampak bagi kesehatan ibu hamil dapat mengalami
Kurang Energi Kronis (KEK), anemia, pendarahan, berat badan ibu hamil tidak
bertambah secara normal (Tarigan, 2021). Upaya mencegah kekurangan

protein pada ibu hamil, dengan memberikan edukasi kepada ibu hamil, salah
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satunya menggunakan media booklet mengenai pentingnya mengkonsumsi
makanan sumber tinggi protein, terutama jenis protein hewani selama masa

kehamilan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pemberian edukasi menggunakan

booklet terhadap pengetahuan gizi dan asupan protein hewani ibu hamil di

wilayah kerja UPTD Puskesmas Kalampangan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Karakteristik responden di wilayah kerja UPTD Puskesmas Kalampangan
mayoritas berusia antara 20-35 tahun (82,9%), berkerja sebagai ibu rumah
tangga (88,6%), memiliki anak 1 (45,7%), pendidikan terakhir SMA
(62.9%), dan pendapatan keluarga > UMR Kota Palangka Raya (57,1%).
Terjadi peningkatan pengetahuan gizi ibu hamil sebelum dan sesudah
diberikan 2 kali edukasi dari awalnya pengetahuan baik sebanyak 15 orang
(42,9%) dan kurang sebanyak 20 orang (57,1%) menjadi kategori baik 24
orang (68,6%) dan kurang 11 orang (31,4%).

Terdapat peningkatan asupan protein hewani ibu hamil dari segi kuantitas
setelah diberikan 2 kali edukasi menggunakan booklet awalnya asupan
tidak baik sebanyak 20 orang (57,1%) dan asupan baik sebanyak 15 orang
(42,9%) menjadi kategori baik sebanyak 23 orang (65,7%) dan tidak baik
menurun menjadi 12 orang (34,3%).

Ada pengaruh pemberian edukasi menggunakan booklet terhadap
pengetahuan gizi ibu hamil di wilayah kerja UPTD Puskesmas

Kalampangan.

75
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5. Ada pengaruh pemberian edukasi menggunakan booklet terhadap asupan
protein hewani ibu hamil di wilayah kerja UPTD Puskesmas

Kalampangan.

B. Saran
1. Bagi Peneliti
Skripsi ini hendaknya dapat menjadi rujukan, sumber informasi dan
bahan referensi pada penelitian selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan
di tempat penelitian berbeda atau menambah variabel lain untuk
mengetahui faktor lain yang dapat mempengaruhi asupan protein hewani
bagi ibu hamil.
2. Bagi Ibu Hamil
Ibu hamil dapat menggunakan booklet atau media penelitian ini untuk
menambah pengetahuan terkait gizi dan menjadikan booklet ini sebagai
panduan dalam memilih dan memperhitungkan jumlah protein hewani atau
makanan yang dikonsumsi dalam sehingga dapat membantu memenuhi
kebutuhan tubuhnya dan memberikan pengaruh positif pada kesehatan ibu
dan janinnya kedepan.
3. Bagi Institusi (Puskesmas)
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
asupan protein ibu hamil dan dapat digunakan sebagai bahan penujang
dalam perencanaan program edukasi untuk meningkatkan pengetahuan gizi

ibu hamil terutama mengenai anjuran porsi protein hewani dalam sehari
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yang harus dikonsumsi serta anjuran total kebutuhan protein ibu hamil
dalam sehari dalam memenuhi kebutuhan hariannya selama masa
kehamilannya untuk membantu mempersiapkan proses persalinannya,
serta hendaknya pihak Puskesmas dapat mendigitalisasikan media edukasi
peneliti untuk mempermudah penyebaran media kepada ibu hamil yang

melakukan pemeriksaan kehamilan di Puskesmas maupun luar Puskesmas.
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KUESIONER PENGETAHUAN GIZI

PETUNJUK PENGISIAN

1) Tulislah nama lengkap dan tanggal lahir dengan jelas
2) Berikan tanda ceklis (v') pada pilihan jawaban yang sesuai

Nama Lengkap
Tempat dan Tanggal Lahir

Usia

Pekerjaan

Jumlah Anak Lahir Hidup (paritas)

Pendidikan

Jumlah Pendapatan Keluarga Per Bulan

O O

I B R I B B B B O O d

O o

20-35 Tahun
<20 Tahun
> 35 Tahun

PNS
Wiraswasta
Ibu Rumah Tangga (IRT)

1 anak
2 anak
3 anak
>4 anak

SD

SMP

SMA/SMK
Diploma/Sarjana/Sederajat

> UMR (Rp. 3.310.004)
< UMR (Rp. 3.310.004)



PETUNJUK PENGISIAN
1) Bacalah dengan teliti pertanyaan dibawah ini
2) Berikan tanda silang (x) pada pilihan jawaban yang anda anggap benar

1. Selama masa kehamilan seorang wanita sangat memerlukan perhatian khusus
terhadap?
a. Skincare bayi
b. Perawatan tubuh
c. Asupan nutrisi
d. Penampilan diri

2. Berikut ini peran penting protein bagi ibu selama masa kehamilan yaitu?
a. Menjaga kesehatan ibu hamil
b. Sebagai makanan tambahan
c. Sumber pengangkut oksigen bagi tubuh
d. Sebagai pengganti zat lemak

3. Sumber utama protein dibagi menjadi dua yaitu?
a. Sayuran dan buah-buahan
b. Protein nabati dan protein hewani
c. Protein nabati dan buah-buahan
d. Sayuran dan protein hewani

4. Kelebihan yang dimiliki oleh protein hewani jika dibandingkan dengan protein
nabati dalam hal kualitas dan kuantitas adalah?
a. Tinggi asam amino esensial
b. Rendah asam lemak
c. Tinggi lemak
d. Rendah asam amino esensial

5. Berdasarkan pengertiannya protein memiliki zat yang berfungsi sebagai?
a. Zat penambah air ketuban
b. Zat pengganti lemak
c. Zat pembentuk cairan
d. Zat pembangun jaringan tubuh

6. Jenis produk olahan protein yang bersumber dari kacang-kacangan (protein
nabati) adalah?
a. Tempe
b. Susu full cream
c. Keju



10.

11.

12.

d. Kerang

Berikut yang termasuk sumber protein hewani adalah?
a. Susu, tahu, ikan

b. Kacang, tahu, telur

c. Tempe, daging, ikan

d. Ikan, telur, daging

Protein hewani memiliki kandungan gizi yang lengkap dan berkualitas.
Kandungan tersebut terdapat pada salah satu jenis protein hewani berupa?

a. lkan

b. Kacang Hijau

c. Tempe

d. Tahu

Produk olahan/kemasan sumber protein hewani yang boleh diminum ibu hamil
adalah?

a. Susu

b. Teh

c. Kopi

d. Jus

Jenis protein yang lebih mudah diserap oleh tubuh adalah?
a. Protein nabati

b. Protein hewani

c. Protein pada sayuran

d. Protein pada buah-buahan

Fungsi utama protein hewani bagi ibu hamil adalah?
a. Proses saat melahirkan mudah

b. Mendukung berat bayi lahir lebih

c. Menghambat pelepasan energi

d. Mendukung proses pertumbuhan sel

Dalam membantu pertumbuhan otak serta perkembangan janin secara optimal,
ibu hamil disarankan untuk lebih banyak mengkonsumsi makanan yang
bersumber protein hewani. Berikut contoh makanan sumber protein hewani
adalah?

a. lkan goreng

b. Capcay

c. Tahu bacem

d. Cah Buncis



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Total kebutuhan protein yang harus dikonsumsi ibu hamil trimester 1 adalah?
a. 61 gram/hari
b. 70 gram/hari
c. 90 gram/hari
d. 62 gram/hari

Salah satu kandungan gizi yang dimiliki protein hewani yang bermanfaat bagi
ibu dan pertumbuhan janin adalah?

a. Zat besi

b. Karbohidrat

c. Tembaga

d. Asam lemak

Dampak yang dapat ditimbulkan pada janin akibat ibu kurang mengkonsumsi
protein hewani selama masa kehamilan?

a. Gangguan pertumbuhan pada janin

b. Berat badan bayi lahir >2,5 kg

c. Pertumbuhan bayi cepat

d. Perkembangan janin optimal

Akibat yang dapat ditimbulkan pada ibu hamil karena kurangnya konsumsi
protein hewani selama masa kehamilan adalah?

a. Mengalami pembengkakan pada hidung

b. Pertumbuhan janin terhambat

c. Melahirkan dengan cara operasi

d. Berat badan ibu meningkat

Salah satu contoh menu tinggi protein hewani adalah?
a. Nugget Ikan Patin

b. Capcay sayur

c. Tumis kangkung

d. Tahu bacem

Yang dimaksud dengan stunting adalah?
a. Penyakit menular pada balita

b. Kekurangan gizi dalam waktu lama

c. Panjang badan/tinggi badan standar

d. Kondisi gagal tumbuh pada anak balita

Salah satu hal yang dapat menyebabkan terjadinya stunting pada anak adalah?
a. Terjangkit temannya

b. Kekurangan gizi

c. Kelebihan gizi



d. Anak terjatuh berulang

20. Salah satu program pemerintah yang disarankan kepada ibu hamil dalam
program penurunan angka stunting di Indonesia yaitu dengan cara?
a. Meningkatkan konsumsi cairan
b. Melakukan aktivitas fisik diluar ruangan
¢. Rutin melakukan pemeriksaan kesehatan gratis
d. Meningkatkan konsumsi protein hewani



FORMULIR FOOD RECORD

Penjelasan Cara Pengisian Formulir Food Record

1.

Catat semua bahan makanan ataupun produk olahan jenis protein hewani yang
anda konsumsi selama tiga hari berturut-turut (pagi, siang dan malam)

Waktu makan diisi dengan waktu responden mengkonsumsi makanan,
misalnya pagi, siang atau malam. Waktu makan dapat juga diisi dengan
keterangan jam misalnya 07.00, 10.00, 12.00, 15.00, 19.00, dan seterusnya.
Nama hidangan diisi dengan nama makanan yang dikonsumsi oleh responden
misalnya telur dadar, ayam masak kecap, ikan bakar dan lain-lain.

Bahan makanan diisi dengan nama bahan makanan yang digunakan dalam
hidangan, misalnya telur ayam, ayam, ikan patin.

Cara pengolahan diisi dengan metode pengolahan yang digunakan untuk
mengolah makanan seperti digoreng, direbus, dikukus, dibakar dan lain-lain.
Kolom URT (Ukuran Rumah Tangga) diisi dengan jumlah atau porsi makanan
yang dikonsumsi oleh ibu hamil yang dituliskan dalam ukuran rumah tangga
seperti piring, gelas, sendok makan, sendok teh, sendok nasi, potong, biji, buah,
bungkus dan lain-lain. Contoh : ayam 1 potong sedang, telur ayam 1 butir, susu
1 gelas, dan seterusnya. (Daftar ukuran rumah tangga dapat dilihat pada booklet
yang dibagikan)

Kolom gram diisi berat makanan yang akan dikonsumsi oleh responden. Berat
hidangan ditulis dalam satuan gram. Kolom ini dapat dikosongkan oleh

responden.



Contoh :

Nama Lengkap :

Kode Responden :

Hari/Tanggal
Alamat
Waktu Nama Bahan Cara Ukuran Rumah Gram
Makan Hidangan Makanan Pengolahan | Tangga (URT) (6)
1) ) ®3) (4) ©)
07.00 | Telur Ceplok | Telur Ayam Digoreng 1 butir 55
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¥ PENDAHULUAN .

..
Kehamilan merupakan masa penting dalam

kehidupan seorang wanita, yang memerlukan
perhatian khusus terhadap asupan nutrisi.

Salah satu komponen nutrisi lengkap yang
dibutuhkan selama masa kehamilan adalah Protein.

Protein berperan penting dalam mendukung
pertumbuhan dan perkembangan janin,
pembentukan jaringan tubuh, serta menjaga
kesehatan ibu hamil.

Sumber protein dapat berasal dari hewani maupun
nabati, namun protein hewani memiliki keunggulan
tersendiri dalam hal kualitas dan kuantitas asam
amino esensial yang dikandungnya.

Asam Amino adalah
senyawa protein yang
sangat berperan penting
dalam pertumbuhan dan
perkembangan janin




PROTEIN HEWANI

{ Pengertian

“Protein adalah zat pembangun jaringan tubuh,
pembentuk struktur tubuh, zat untuk pertumbuhan,
pengangkut oksigen dan zat gizi serta imunitas bagi tubuh”

[ Jenis dan Sumber ]

Protein nabati

/Y Jenis protein yang bersumber dari
tumbuh-tumbuhan seperti tempe, kacang
kedelai, tahu, kacang merah, kacang
hijau, kacang tanah, kacang tolo, dan lain-

Protein hewani
Jenis protein bersumber dari bahan makanan hewan seperti
daging ayam, hati ayam, daging sapi, telur bebek, keju, susu,

yogurt, telur ayam dan ikan. B o o ,
. 5 '-"- -'v‘
- Yoo




( Kenapa Protein Hewani? j

Protein hewani lebih mudah diserap oleh tubuh
dibandingkan dengan protein nabati.

g Fungsi dari protein hewani
’ yaitu mendukung pertumbuhan
.. sel, memperkuat daya tahan
* tubuh, membangun otot, serta
mendukung pertumbuhan dan
penghancuran senyawa atau
kandungan gizi pada tubuh untuk
“ menghasilkan tenaga.

[ Kebutuhan Protein Hewan]

Total kebutuhan protein untuk
ibu hamil trimester 1, 2 dan 3
masing- masing adalah sebesar 61
g/hari, 70 g/hari dan 90 g/hari.

®*Ov (]
Total konsumsi protein hewani ibu hamil 4 porsi/hari
untuk trimester 1,2, dan 3 yaitu 1 porsi (50 gram) atau 1
potong sedang ikan, 1 porsi (35 gram) atau 1 butir telur ayam.

Sumber: AKG (2019)



KANDUNGAN GizZl PADA HEWANI

@
= Asam

Amino
Esensial

PROTEIN
HEWANI

MANFAAT PROTEIN HEWANI
UNTUK IBU HAMIL DAN PERTUMBUHAN JANIN

Mengurangi risike cacat lahir
pada janin Eé%

Mendukung

dalam hal o — istem kekebalan
pertumbuhan sel :

tubuh janin

Pertumbuhan otak
dan fisik serta
perkembangan
janin optimal

Meningkatkan
kesehatan ibu dan
jaenin




. DAMPAK IBU HAMIL KURANG ,

o
« KONSUMSIPROTEIN HEWANI .
) ()
[ J o
¢ Dampak ibu hamil kurang asupan protein hewani
bisa menyebabkan gangguan pertumbuhan pada janin

seperti:
o Bayi Berat Badan Lahir
Rendah (BBLR) o
y [ (]
Berat Badan Lahir Rendah
BBLR adalah bayi yang berat
badan lahir di bawah 2.500 g dan
memiliki risiko kematian 2-10 kali

lebih tinggi dibandingkan dengan
bayi berat badan saat lahir.

( Keguguran ) "

Keguguran merupakan
berhentinya kehidupan janin
dalam kandungan rahim
secara spontan sebelum janin

berusia mencapai 20 minggu.
(]




° Pembatasan Pertumbuhan Intrauterin
(Intrauterine Growth Restriction/IUGR)

Intrauterine Growth Restriction
(IUGR) merupakan kondisi ketika
janin berukuran lebih kecil
daripada ukuran ideal di usianya,
ditandai dengan ukuran dan berat ®
janin yang tidak sesuai dengan usia
kehamilan

( Cacat Bawaan )

Cacat bawaan (kelainan
kongenital) adalah salah satu
kelainan struktural (cara tubuh
terbentuk) atau fungsional (cara
kerja tubuh) yang ditemukan sejak
lahir yang dapat mempengaruhi
bentuk organ dan fungsi organ
pada bayi.




- PERAN PROTEIN HEWANI °
DALAM MENCEGAH STUNTING

Stunting merupakan
kondisi gagal tumbuh
pada anak balita (bayi
di bawah 5 tahun)
akibat dari kekurangan

Tl

N gizi sehingga anak
k?‘ii_’f_f terlalu pendek untuk
BT usianya.

STUNTING NORMAL J

gg% STUNTING DI INDONESIA

Pada Tahun 2023
Prevelensi Stunting di
Indonesia sekitar 21,6%. ®.9




STUNTING DI KALIMANTAN TENGAH

Angka kejadian stunting di Kalimantan Tengah
telah mengalami penurunan dari tahun 2020
(32,30%), 2021 (27,40%), 2022 (26,90%) dan 2023
(23,50%). Hal ini merupakan prestasi bagi pemerintah
Kalimantan Tengah atas pencapaian yang telah diraih

dalam menurunkan angka kejadian stunting.
Namun demikian penurunan tersebut dianggap

belum sesuai dengan target capaian prevalensi
stunting di Kalimantan tengah pada tahun 2024 yaitu
sebesar 15,38%.

Sumber: Pemerintah Provinsi KalimantanTengah (2024)

PROGRAM PEMERINTAH DALAM
MENCEGAH STUNTING

Salah satu program pemerintah yang dilakukan
untuk mencegah stunting adalah meningkatkan asupan
protein hewani seperti daging ayam, hati ayam, daging
sapi, udang, telur bebek, susu, keju, yoghurt, telur
ayam, dan ikan. Protein hewani memiliki kandungan gizi
yang lengkap dan berkualitas. Protein hewani
didapatkan secara langsung dari makanan yang Kkita
konsumsi.




DAFTAR BAHAN MAKANAN
PENUKAR

Untuk memudahkan penggunaan, bahan makanan
dalam daftar selain dalam ukuran gram juga dinyatakan
dengan Ukuran Rumah Tangga (URT). Di bawah ini
keterangan singkatan Ukuran Rumah Tangga (URT).

bh =buah g = gram

bj = biji kel  =kecil

btg = batang ptg =potong

btr = butir sdg =sedang

bsr =besar sdm =sendok makan

gls =gelas (240 ml) sdt =sendokteh

Bahan makanan pada tiap golongan dalam jumlah
yang dinyatakan pada daftar, bernilai gizi hampir sama.
Oleh karena itu satu sama lain dapat saling menukar.
Untuk singkatnya disebut dengan istilah 1 satuan

penukar.



GOIONGAN 11
SUMBER PROTEIN HEWANI

1.Rendah Lemak

1 satuan penukar =50 kkal, 7 g protein, 2 g lemak

Udang Segar

Bahan Makanan URT Berat (g)
Ayam Tanpa Kulit 1 ptg sdg 40
Babat 1 ptg sdg 40
Daging Kerbau 1 ptg sdg 35
Dideh Sapi 1 ptg sdg 35
Ikan 1 ptg sdg 40
Ikan Asin T ptg Kcl 15
reri Kering Tsdm 5




2.Lemak Sedang
1 satuan penukar =75 kkal, 7 g protein, 5 g lemak

' Bahan Makanan URT Berat (g)
[ Bakso 10 bj sdg 170
.: Daging Kambing 1 ptg sdg 40
° Daging Sapi 1 ptg sdg 35
Hati Ayam 1 bh sdg 30
Hati Sapi 1 bh sdg 35
Otak T ptg bsr 60
relur Ayam TDOtr 35
Tefur Bebek Totr 55
Usus Sapi tptgbst 50




3.Tinggi Lemak
1 satuan penukar =150 kkal, 7 g protein, 13 g lemak

' Bahan Makanan URT Berat (g)
® Ayam Dengan Kulit 1 ptg sdg 55
.: Bebek 1 ptg sdg 45 :.
- Corned Beef 3 sdm 45 ‘
Daging Babi 1 ptg sdg 50
Kuning Telur Ayam 4 btr 45
Sosis T/2ptg sdg 50
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I btr telur I ptg sdg
hati ayam

e KANDUNGAN (1'9)
PROTEIN
HEWANI

I ptg sdg & 4 btr kuning
daging sapi telur ayam
(7 g) I ptg sdg (7 g)
daging ayam
tampa kulit

(7 g)
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Pengaruh Pemberian Edukasi Menggunakan Booklet Terhadap Pengetahuan
Gizi Dan Asupan Protein Hewani Ibu Hamil di Wilayah Kerja UPTD
Puskesmas Kalampangan

Puteri Elok Laluyangan?, Lamia Diang Mahalia?, Prisilia Oktaviyani?, Nila Susanti*
1234pgltekkes Kemenkes Palangka Raya
Email: puterielok503@gmail.com?)

Abstract — Pregnancy nutrition has a significant impact on both the growth of the fetus and the health of the expectant
mother. Pregnant women who don't know enough about maternal nutrition face nutritional challenges since their food
intake, both in terms of quantity and quality, falls short of their body's requirements, especially when it comes to
protein. A booklet can be used as a medium for nutrition education to help pregnant women fulfill their protein
demands. This study looked at how pregnant women's understanding of nutrition and animal protein intake altered
after receiving education through a booklet. A single-group pre-post test design was used in the investigation. The
Spearman test was used to examine the data from the sample, which included 35 responders. The findings of the
univariate study indicated a rise in both knowledge (68.8%) and consumption of animal protein (65.7%). The results
of the bivariate analysis demonstrated that maternal nutrition awareness (p-value=0.005) and animal protein intake
(p-value=0.002) were impacted by education through a booklet.

Keywords: pregnant women, knowledge, protein intake, booklet

Abstrak — Gizi pada masa kehamilan adalah komponen penting yang memengaruhi kesehatan ibu hamil dan
perkembangan janin. Kurang pengetahuan tentang gizi ibu hamil menyebabkan masalah gizi bagi ibu hamil, yang
berdampak pada kuantitas dan kualitas asupan makanan yang tidak memenuhi kebutuhan tubuhnya, terutama pada
asupan protein. Untuk memenuhi kebutuhan protein ibu hamil, edukasi tentang gizi dapat menggunakan media
booklet. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengetahuan tentang gizi dan asupan protein
hewani ibu hamil setelah diberikan edukasi menggunakan booklet. Desain penelitian menggunakan rancangan one
group pre-post test design. Sampel penelitian ini sebanyak 35 responden; menganalisis data menggunakan uji
Spearman. Hasil penelitian univariat menunjukkan peningkatan pengetahuan (68,8%) dan asupan protein hewani
(65,7%). Hasil bivariat menunjukkan ada pengaruh edukasi menggunakan booklet terhadap pengetahuan gizi (p-
value=0,005) dan asupan protein hewani ibu hamil (p-value=0,002).

Kata Kunci: ibu hamil, pengetahuan, asupan protein, booklet

PENDAHULUAN hewani adalah pilihan yang baik untuk mencegah

Gizi pada masa kehamilan sangat penting
untuk status kesehatan ibu hamil dan perkembangan
embrio dan janin (Diningsih, 2021). Ibu hamil yang
kekurangan gizi juga dapat memiliki efek buruk
pada janin mereka, termasuk bayi lahir dengan berat
badan lahir rendah (BBLR), bayi lahir prematur,
risiko melahirkan bayi yang kekurangan gizi, dan
stunting (Tarigan, 2021). Untuk menghindari
kelahiran bayi stunting, pastikan bahwa ibu hamil
mendapatkan asupan gizi yang cukup selama
kehamilan.

Mineral seperti seng (Zn) dan zat besi (Fe),
serta asam amino lengkap, termasuk asam amino
esensial, terdapat dalam protein hewani. Protein
hewani juga mengandung mineral lain yang
memiliki daya serap dan bioavailabilitas yang
tinggi. Oleh karena itu mengonsumsi protein

stunting. Protein hewani memiliki tingkat energi
yang tinggi karena biasanya terdiri dari lemak
(Rohimah, 2023).

Wanita berusia 19 hingga 29 tahun
membutuhkan 61 gram protein per hari selama
trimester | kehamilan, 70 gram per hari selama
trimester 2 dan 90 gram per hari selama trimester 3
kehamilan (AKG, 2019). Selama trimester 1,2 dan
3, ibu hamil memerlukan empat porsi protein
hewani setiap hari, yang setara dengan 50 gram atau
1 potong ikan berukuran sedang (Murphy, 2021).

Untuk meningkatkan pengetahuan tentang
nutrisi, menumbuhkan sikap  positif, dan
mengembangkan kebiasaan makan yang sehat,
edukasi gizi sangat penting. Menurut Milah (2018),
ibu hamil yang sadar gizi diharapkan dapat memilih
makanan yang kaya nutrisi untuk memenuhi
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kebutuhan nutrisi ibu, janin, dan keluarganya.
Ketidaktahuan tentang gizi selama kehamilan dapat
menyebabkan risiko yang tidak diinginkan, seperti
kelainan kehamilan yang dapat menyebabkan
kematian (Maisaroh, 2023). Booklet adalah salah
satu cara untuk mengajarkan nutrisi. Keunggulan
booklet ini termasuk desain yang unik dan menarik,
memuat materi inti yang sesuai dengan hasil
penelitian atau sumber lainnya, dan ukurannya yang
kecil membuatnya mudah dibawa ke mana pun
(Aswanto, 2023).

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)
Puskemas Kalampangan berada di kelurahan
Kalampangan. Sebagian besar penduduk di wilayah
ini adalah petani, pedagang, dan nelayan.
Pemerintah memilih Kelurahan Kalampangan
sebagai tempat transmigrasi untuk mengembangkan
pertanian dan memenuhi kebutuhan makanan Kota
Palangka Raya. Data Elektronik Pencatatan dan
Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (EPPGBM)
kota Palangka Raya tahun 2023, ada 552 balita di
wilayah  Puskesmas  Kalampangan, dengan
prevalensi balita yang berisiko stunting sebesar
30,96%. Ini lebih tinggi dari target angka nasional
stunting tahun 2024 sebesar 14%.

Dengan mempertimbangkan latar belakang di
atas, peneliti melakukan penelitian di wilayah kerja
UPTD  Puskesmas  Kalampangan  dengan
memberikan edukasi melalui booklet tentang
pengetahuan gizi dan asupan protein hewani ibu
hamil. Harapannya, hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai sumber informasi untuk
masyarakat, lembaga, dan akademisi tentang cara
meningkatkan pengetahuan tentang asupan protein
hewani.

METODE

Penelitian dilakukan di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Kalampangan pada bulan Agustus-
Oktober 2024. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan rancangan one group
pre-post test design. Jumlah sampel pada penelitian
ini berjumlah 35 responden yang memenuhi Kriteria
inklusi dan eksklusi.

Data pengetahuan gizi ibu hamil dikumpukan
menggunakan instrumen kuesioner sedangkan
instrumen food record untuk mengetahui asupan

protein ibu hamil. Instrument penelitian ini
memenuhi syarat reliabilitas dan validitas. Analisis
bivariat menggunakan uji spearman rho.

Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik
Penelitian ~ Kesehatan  Poltekkes  Kemenkes
Palangka Raya (KEPK-Poltekkes Kemenkes
Palangka Raya) di Palangka Raya, 2 Juli 2024 No.
304/VII/KE.PE/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden
Karakteristik responden di wilayah Kkerja

UPTD Puskesmas Kalampangan mayoritas
berusia antara 20-35 tahun (88,6%), berkerja
sebagai ibu rumah tangga (94,3%), memiliki
anak 1 (45,7%), pendidikan terakhir SMA
(62.9%), dan pendapatan keluarga lebih dari
UMR Kota Palangka Raya (57,1%), data
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.1
berikut.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Karakteristik Responden Di Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Kalampangan Pada
Bulan Agustus-Oktober 2024

No Indikator n %
1 Usia

<20 Tahun 3 8,6
20-35 Tahun 31 88,6
>35 Tahun 1 2,9
Total 35 100

2  Pekerjaan
Wiraswasta 2 57
Ibu Rumah Tangga 33 943
Total 35 100

3  Paritas
0 anak 5 14,3
1 anak 16 45,7
2 anak 10 28,6
3 anak 3 86
>4 anak 1 29
Total 35 100

4 Pendidikan
SD 3 86
SMP 8 229
SMA 22 62,9
Diploma/Sarjana/ 2 57
Sederajat
Total 35 100

5  Total Pendapatan Keluarga
<UMR Kota Palangka Raya 15
2024
>UMR Kota Palangka Raya 20
2024
Total 35 100
Sumber: data primer, 2024

42,9

57,1




Di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Kalampangan, sebagian besar ibu hamil berusia
20-35 tahun (31 orang, 88,6%), tetapi 3 orang
(8,6%) berusia di bawah 20 tahun dan 1 orang
(2,9%) berusia lebih dari 35 tahun. Usia ini
merupakan usia yang berisiko bagi ibu hamil.
Usia sangat penting karena usia dapat
memengaruhi pengalaman seseorang dalam
membuat keputusan tentang masalah kesehatan
atau penyakit, dan pola pikir dan tingkat
kematangan mereka dalam berpikir dan bekerja.
Pengetahuan yang diperoleh seseorang menjadi
lebih baik seiring bertambahnya usia, yang
berarti  meningkatnya kemampuan untuk
memahami dan berpikir menjadi lebih baik (Nisa
et al., 2023).

Di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Kalampangan, 33 orang ibu hamil (94,3%)
bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT), dan 2
orang (5,7%) bekerja sebagai Wiraswasta. Studi
sebelumnya menunjukkan bahwa pekerjaan ibu
hamil  secara  signifikan ~ memengaruhi
pengetahuan dan asupan gizi ibu hamil. lbu
hamil biasanya memiliki lebih banyak waktu
untuk dihabiskan untuk menyiapkan makanan
dan berpartisipasi aktif dalam acara penyuluhan
gizi dan kesehatan yang diadakan oleh tenaga
kesehatan setempat dibandingkan dengan ibu
hamil yang bekerja. Ini karena ibu hamil yang
bekerja memiliki kemungkinan lebih besar untuk
mengalami sedikit waktu untuk memilih dan
memasak makanan yang sehat, sehingga mereka
cenderung mengonsumsi makanan siap saji yang
kurang gizi (Salsabilah dan Inne, 2022).

Di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Kalampangan, ada 16 ibu hamil (45,7%) yang
termasuk dalam kategori primipara atau ibu
hamil dengan 1 anak, 10 ibu hamil (28,6%) yang
termasuk dalam kategori multivara atau ibu
hamil dengan 2 anak, ibu hamil dengan 3 anak
(8,6%), dan 5 ibu hamil (14,3%) yang termasuk
dalam kategori primigravida, yang berarti
seorang wanita yang belum pernah melahirkan
atau memiliki bayi hidup.

Ibu hamil di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Kalampangan memiliki tingkat pendidikan
terakhir SMA 22 orang (62,9%), SMP 8 orang

(22,9%), SD 3 orang (8,6%), dan Diploma,
Sarjana, atau Sederajat 2 orang (5,7%). Salah
satu faktor penting yang dapat mempengaruhi
status kesehatan dan gizi seseorang adalah latar
belakang pendidikannya, karena masalah
kesehatan dan gizi seringkali disebabkan oleh
ketidaktahuan atau kurangnya informasi tentang
masalah tersebut (Sughiarti, 2023).

Responden di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Kalampangan memiliki total
pendapatan perbulan > UMR Kota Palangka
Raya 2024. Kondisi ini sebanding dengan hasil
penelitian Dewi (2023) di Puskesmas Menteng
Kota Palangka Raya yang masih menjadi satu
wilayah dengan Puskesmas Kalampangan
bahwa mayoritas ibu hamil yang memiliki
penghasilan total dalam keluarga > Rp.
3.226.753,00 sebanyak 28 responden (59,1%).
Sebagian besar penghasilan keluarga diperoleh
oleh suami sebagai kepala rumah tangga yang
mayoritas bekerja sebagai pegawai swasta.
Status ekonomi seseorang memengaruhi pilihan
makanan apa yang akan mereka konsumsi setiap
hari. Ibu yang memiliki status ekonomi yang
baik kemungkinan besar akan memiliki
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan gizi ibu
hamil (Febrianti et al., 2020).

. Pengetahuan Gizi Ibu Hamil di wilayah kerja

UTPD Puskesmas Kalampangan

Pengetahuan gizi ibu hamil dapat diketahui
setelah diberikan edukasi yang diberikan
sebanyak dua kali, melalui pengisian kuesioner
pre-test dan post-test yang diberikan setelah
edukasi menggunakan booklet, dengan jarak
tujuh hari antara sesi pertama dan kedua.
Pengetahuan ibu hamil di UPTD Puskesmas
Kalampangan disajikan dalam bentuk distribusi
frekuensi pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Data Pengetahuan Gizi lbu Hamil di Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Kalampangan

Kategori Pre Test Post Test
n % n %
Baik 15 42,9 24 68,6
Kurang 20 57,1 11 31,4
Total 35 100 35 100

Sumber: data primer, 2024



Pada Tabel 4.2 diperoleh bahwa ada
peningkatan pengetahuan gizi ibu hamil sebelum
dan setelah diberikan 2 kali edukasi gizi
menggunakan media booklet, saat pre-test
mayoritas ibu hamil dengan kategori kurang
sebanyak 20 orang (57,1%). Setelah post-test,
responden dengan pengetahuan kurang menurun
menjadi 11 orang (31,4%).

Tidak hanya responden dengan tingkat SD,
SMP, dan SMA yang kekurangan pengetahuan
dalam penelitian ini, tetapi juga responden
dengan pendidikan tinggi juga kekurangan
pengetahuan. Ini dapat disebabkan oleh
sejumlah faktor yang mempengaruhi tingkat
pengetahuan  seseorang, seperti tidak
mendapatkan pendidikan kesehatan, tidak tahu
tentang nutrisi ibu hamil, dan tidak pernah
mendapat informasi langsung.

Oleh karena itu, meskipun ibu hamil
berpendidikan tinggi, edukasi kesehatan sangat
penting untuk kesehatan ibu dan janin secara
keseluruhan. 1bu hamil dapat lebih memahami

pentingnya  menjaga  kesehatan  selama
kehamilan dengan memberikan informasi
kepada mereka. Ini dapat mencakup

memberikan informasi tentang nutrisi yang baik
dan seimbang, serta makanan apa yang aman dan
apa yang tidak boleh dimakan selama kehamilan.
Ini akan membantu mempertahankan kesehatan
ibu dan janin (Abhinaya et al., 2024).

Hasil analisis pengetahuan gizi sebelum dan
setelah diberikan edukasi tentang pentingnya
konsumsi protein hewani pada penelitian ini,
sebagian besar ibu hamil cukup memahami
tentang peran dan manfaat protein bagi ibu dan
bayi, jenis protein hewani, dan dampaknya bagi
ibu dan bayi jika kekurangan protein selama
kehamilan. Namun, beberapa ibu hamil masih
bingung tentang porsi protein yang disarankan
setiap hari atau tentang berapa banyak protein
yang harus mereka konsumsi.

Booklet dapat meningkatkan pengetahuan ibu
hamil tentang nutrisi. Booklet adalah pilihan
yang tepat untuk media pendidikan kesehatan
karena dapat memberikan informasi dengan
cepat (Listyarini, 2020). Sangat penting untuk
memahami kebutuhan nutrisi ibu hamil. Ini

diperlukan agar pertumbuhan janin berjalan
lancar. Ibu hamil dapat mengalami kekurangan
jika mereka tidak mengetahui manfaat gizi
selama kehamilan (Salsabilah dan Inne, 2022).

Pada dasarnya, kebutuhan protein dan zat gizi
lainnya meningkat selama kehamilan, sehingga
penting bagi ibu hamil untuk mengetahui tentang
gizi seimbang, kebutuhan dan fungsi zat gizi,
porsi makan, jenis makanan yang baik dan yang
tidak boleh dikonsumsi, dan gizi seimbang.
(Mete, 2022).

. Asupan Protein Hewani Ibu Hamil di wilayah

kerja UPTD Puskesmas Kalampangan
Tingkat asupan protein hewani ibu hamil
diketahui melalui formulir food record yang
diberikan sebelum pendidikan pertama dan
sesudah pendidikan kedua. Selama tujuh hari,
ibu hamil diminta untuk mencatat semua jenis
protein hewani, baik segar maupun olahan, serta
porsi yang mereka konsumsi setiap hari. Asupan
protein hewani ibu hamil, baik sebelum maupun
sesudah pendidikan disajikan dalam bentuk
distribusi frekuensi pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Data Asupan Protein Hewani lbu Hamil di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kalampangan

Kategori Sebelum Sesudah
N % n %
Kurang 20 57,1 12 34,3
Baik 15 42,9 23 65,7
Lebih 0 0 0 0
Total 35 100 35 100

Sumber: data primer, 2024

Saat pre-test, sebanyak 20 orang (57,1%) di
Puskesmas Kalampangan mengalami asupan
protein hewani yang buruk dan asupan protein
yang baik sebanyak 15 orang (42,9%). Setelah
diberikan dua kali edukasi menggunakan booklet
dengan durasi dua minggu, asupan protein ibu
hamil yang masuk kategori baik meningkat
sebanyak 23 orang (65,7%). Meskipun
demikian, beberapa ibu hamil tidak cukup
protein. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya
nafsu makan ibu karena diare, mual (morning
sikcness) atau kondisi kesehatan lainnya seperti
infeksi atau depresi jangka panjang, tingkat
aktivitas fisik yang tinggi, dan usia ibu yang
terlalu muda atau tua (Agustina H, 2022).



Ibu hamil dapat menggunakan buku untuk
membantu dalam memilih makanan, terutama
protein hewani. Hal ini sejalan dengan Kusika S
etal. (2024), yang menyatakan bahwa responden
memperoleh pelajaran dan penjelasan secara
langsung dari booklet tersebut setelah perlakuan
dengan media booklet. Media ini menawarkan
konten yang menarik dan tidak membosankan.
yang membuat materi yang disampaikan lebih
mudah dipahami.

. Pengaruh  Pemberian Booklet Terhadap
Pengetahuan Gizi lbu Hamil Tentang
Konsumsi Protein Hewani

Penilaian pengetahuan gizi ibu hamil dengan
cara membagikan kuesioner pengetahuan saat
sebelum edukasi pertama dan sesudah edukasi
kedua. Pengaruh pemberian booklet terhadap
pengetahuan gizi pada ibu hamil di wilayah kerja
UPTD Puskesmas Kalampangan disajikan pada
tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Analisis Pengaruh Pemberian Booklet Terhadap
Pengetahuan Gizi Ibu Hamil Bulan Agustus-Oktober
2024

n p-value
Pengetahuan Gizi 35 0,005
Sumber: data primer, 2024

Di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Kalampangan, pengetahuan gizi ibu hamil
sangat dipengaruhi oleh edukasi menggunakan
booklet. Hasil analisis univariat mendukung
hal ini. Menunjukkan bahwa pengetahuan ibu
hamil meningkat baik sebelum maupun
sesudah pemberian edukasi. Ibu hamil yang
memiliki  pengetahuan rendah rata-rata
meningkat menjadi pengetahuan baik setelah
diberikan post-test. Dengan demikian, Ada
kemungkinan bahwa booklet yang diberikan
menarik minat responden untuk membaca
lebih jauh. Responden lebih memahami
pentingnya informasi untuk ibu hamil,
komunikasi dan penyebaran informasi dapat
diterima dengan baik dan sesuai dengan
harapan (Kusika et al., 2024).

Booklet memiliki keunggulan yang
mudah dibawa ke mana pun, agar responden
dapat membaca informasi yang diberikan

melalui gambar dan tulisan dengan mudah
dipahami, hal ini merupakan faktor yang dapat
meningkatkan pengetahuan responden setelah
diberikan edukasi menggunakan booklet
tersebut (Hutasoit, 2023). Selain itu, individu
lebih suka sumber pendidikan yang gratis.
Booklet tentang pentingnya konsumsi protein
hewani diberikan secara gratis kepada
responden untuk dibawa pulang, sehingga
dapat meningkatkan akses ke pendidikan dan
memberikan rasa percaya diri kepada mereka
yang sebelumnya terhalang oleh biaya untuk
memperoleh pengetahuan mengenai
kesehatan.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Sari (2018) menemukan bahwa ibu hamil yang
menerima booklet memperoleh pemahaman
sebesar 40% tentang sumber protein hewani
dan nabati. Selain itu, responden dalam
penelitian ini memiliki kemampuan untuk
menambahkan protein ke dalam makanan
harian mereka setelah diberikan edukasi
sehingga konsumsi protein harian mereka
meningkat.

E. Pengaruh Pemberian Booklet Terhadap

Asupan Protein Hewani Ibu Hamil

Ibu hamil akan diberikan formulir food
record yang boleh dibawa pulang dan meminta
responden untuk mencatat semua jenis lauk yang
di konsumsi selama 7 hari, formulir diberikan
sebelum dan sesudah edukasi yang kedua.
Pengaruh pemberian booklet terhadap asupan
protein hewani pada ibu hamil di wilayah kerja
UPTD Puskesmas Kalampangan disajikan pada
tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Analisis Pengaruh Pemberian Booklet Terhadap
Asupan Protein Ibu Hamil Bulan Agustus-Oktober
2024

n p-value
Asupan Protein 35 0,002

Sumber: data primer, 2024

Pemberian edukasi menggunakan booklet
berpengaruh signifikan terhadap asupan protein
ibu hamil di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Kalampangan. Penelitian ini sebanding dengan



Wahyuni et al (2020) bahwa kelompok ibu hamil
yang menerima booklet edukasi mengalami
peningkatan signifikan dalam asupan protein
hewani (daging, ikan, telur). Hal ini
menunjukkan bahwa booklet mampu menjadi
media efektif dalam mengubah perilaku
konsumsi.

Secara keseluruhan, responden setelah
diberikan edukasi sebanyak 2 kali mengalami
peningkatan asupan, hal ini juga dapat didukung
wilayah tempat responden yang sebagian besar
merupakan wilayah perairan darat sungai
sehingga untuk memperoleh berbagai sumber
lauk pauk sangat mudah, hal ini juga didukung
dari total pendapatan responden yang sebagian
besar memiliki pendapatan lebih dari Upah
Minimum Regional (UMR) Kota Palangka Raya
yang dapat meningkatkan daya beli responden
terhadap makanan yang mengandung protein,
selain dengan membeli di pasar, masyarakat juga
biasanya mencari lauk sendiri disungai
menggunakan jala atau memancing, sehingga
responden dengan pendapatan dibawah UMR
pun masih dapat mengonsumsi lauk untuk
makan sehari-hari.

Responden yang mengonsumsi sumber
protein hewani meningkatkan porsi lauk mereka
menjadi dua hingga tiga porsi per hari. Mereka
juga mengonsumsi produk olahan seperti susu
ibu hamil sebanyak dua hingga tiga gelas per
hari untuk memenuhi kebutuhan protein harian
ibu hamil. Disarankan bahwa ibu hamil harus
mengonsumsi 4 porsi protein hewani setiap hari
selama trimester I, 11, dan 111, tetapi rekomendasi
Kementerian Kesehatan berbeda. Menurut
penelitian Risa H (2023), asupan protein ibu
hamil rata-rata rendah karena memenuhi kurang
dari 80% kebutuhan protein sehari.

Kurangnya konsumsi  protein  hewani
memiliki hubungan dengan faktor ekonomi
seseorang, karena harga protein hewani seperti
ikan, ayam, telur, dan daging cenderung lebih
tinggi daripada harga protein nabati seperti
kacang-kacangan, tahu, tempe, dan sebagainya.
Karena ketidakseimbangan ini, populasi dengan
pendapatan di bawah UMR lebih sering membeli
protein hewani daripada populasi dengan

pendapatan di atas UMR. Menurut data BPS,
pada tahun 2021, Konsumsi protein di
masyarakat dengan pendapatan rendah, sedang,
dan tinggi sangat berbeda. Peluang untuk
membeli produk hewani dalam kuantitas dan
kualitas yang lebih baik jika pendapatan
meningkat. Di sisi lain, jika pendapatan
menurun, pembelian produk hewani juga akan
menurun (Opier et al., 2024).

Kekurangan protein selama kehamilan dapat
mengganggu  pertumbuhan  janin  yang
berkontribusi pada berat badan lahir rendah
(BBLR), lahir prematur, stunting, dan risiko
melahirkan bayi yang kekurangan gizi (Dewi et
al., 2021). Selain itu, kekurangan protein juga
dapat berdampak pada kesehatan ibu hamil,
termasuk anemia, pendarahan, dan berat badan
yang tidak bertambah secara normal pada ibu
hamil, dan kurang energi (Tarigan, 2021). Dalam
upaya untuk mencegah ibu hamil dari
kekurangan protein, pendidikan ibu hamil
menggunakan media booklet tentang pentingnya
konsumsi makanan sumber tinggi protein,
terutama jenis protein hewani selama masa
kehamilan.

KESIMPULAN

Karakteristik responden di wilayah kerja
UPTD Puskesmas Kalampangan mayoritas berusia
antara 20-35 tahun (82,9%), berkerja sebagai ibu
rumah tangga (88,6%), memiliki anak 1 (45,7%),
pendidikan terakhir SMA (62.9%), dan pendapatan
keluarga > UMR Kota Palangka Raya (57,1%).

Pengetahuan tentang nutrisi ibu hamil sebelum
dan sesudah kehamilan diberikan dalam dua kali
pelatihan mengalami peningkatan dari awalnya
pengetahuan baik sebanyak 15 orang (42,9%) dan
kurang sebanyak 20 orang (57,1%) menjadi
kategori baik 24 orang (68,6%) dan kurang 11 orang
(31,4%).

Peningkatan asupan protein hewani ibu hamil
dari segi kuantitas setelah diberikan 2 kali edukasi
menggunakan booklet awalnya sebanyak 20 orang
(57,1%) memiliki asupan yang tidak baik, dan 15
orang (42,9%) memasuki kategori baik, dengan 23
orang (65,7%) menurunkan asupan yang tidak baik
menjadi 12 orang (34,3%).



Ada pengaruh pemberian edukasi
menggunakan booklet terhadap pengetahuan gizi
ibu hamil di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Kalampangan.

Ada pengaruh pemberian edukasi
menggunakan booklet terhadap asupan protein
hewani ibu hamil di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Kalampangan.
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Protein Hewani Ibu Hamil di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kalampangan
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Mahasiswa

Selasa, 23 Januari2024, 16:48:34

Selamat sore bu, maaf mengganggu waktunya. Saya Puteri Elok Laluyangan dari kelas RPL Gizi bu. Ingin konsultasi
terkait judul proposal skripsi saya yaitu "Pengaruh pemberian booklet pentingnya konsumsi protein hewani terhadap
pencegahan stunting pada remaja putri di SMA Katolik Palangka Raya" . Adapun alasan saya mengambil judul
tersebut karena melihat angka stunting ada di kota Palangkaraya masih cukup tinggi bu.. oleh karena itu saya ingin
memberikan edukasi/penyuluhan terkait pentingnya mengkonsumsi protein hewani dalam pencegahan stunting saat
ini. Apakah ada saran atau masukan terkait judul saya bu. Terimakasih JJ\

Berdasarkan dosen pembimbing yang diberikan bu Nila. Dosen pembimbing 1 saya bu lamia dan pembimbing 2 bu
Prisilia bu Jy,
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Selamat sore bu, mengirimkan draft proposal skirpsi saya. Mohon masukan dan sarannya bu. terimakasih

Sesi/ Bahasan : ke-3/ perbaikan judul

Mahasiswa : PO62313231099 - PUTERI Pembimbing 1 198805312014022002 -Dr. LAMIA DIANG
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Selamat sore bu, izin mengirimkan perbaikan judul proposal saya kemarin bu.

Sesi/ Bahasan : ke-4/BAB | dan Data
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Jumat, 16 Februari 2024, 16:48:58

Selamat sore bu, maaf mengganggu waktunya. Izin mengirimkan data yang saya dapatkan terkait angka stunting
dibeberapa puskesmas tahun 2023 bu.

Target RPJMN penurunan stunting tahun 2024 yaitu 14%

Prevalensi Balita stunted (TB/U)Berdasarkan SSGI 2021 di Kalimantan Tengah 27.4%
Prevalensi Balita stunted (TB/U)Berdasarkan SSGI 2021 di Kalimantan Tengah 25.2%
Data balita risiko stunting di puskesmas Kota Palangka Raya tahun 2023

. Pahandut 14,65

. Panarung 18.24

. Kalampangan 30.96

. Kereng Bangkirai 7.84

. Kayon 11.53

. Bukit Hindu 18.14

. Menteng 12.38

. Jekan Raya 15.56

. Tangkiling 7.41

10. Rakumpit 30.49

11. Marina Permai 13.25
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ELOK LALUYANGAN MAHALIA, M.P.H., Apt

Rabu, 6 Maret 2024, 16:49:38

Berdasarkan hasil data PKM yang saya dapatkan, judul saya jadi "Pengaruh edukasi dengan media booklet terhadap
pengetahuan ibu hamil tentang konsumsi protein hewani untuk mencegah stunting di wilayah puskesmas bukit hindu"
ya bu

Sesi/ Bahasan : ke-6/BAB |
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ELOK LALUYANGAN MAHALIA, M.P.H., Apt

Senin, 25 Maret 2024, 14:50:21

Selamat siang bu, izin mengirimkan draft proposal

BAB |
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ELOK LALUYANGAN OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M

Senin, 1 April2024, 13:40:53
Selamat siang bu, izin mengirimkan file revisi proposal saya bab 1-3. Mohon koreksi dan masukannya bu

Sesi/ Bahasan : ke-8/Revisi BAB I danll

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198805312014022002 - Dr. LAMIA DIANG
ELOK LALUYANGAN MAHALIA, M.P.H., Apt

Senin, 1 April 2024, 15:51:09

Selamat sore bu, izin mengirimkan revisian bab 1 yang terbaru bu

Sesi/ Bahasan : ke-9/Revisi BAB | - lI




Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing 1 198805312014022002 - Dr. LAMIA DIANG
ELOK LALUYANGAN MAHALIA, M.P.H., Apt

Selasa, 23 April 2024, 14:40:07
Selamat siang bu, izin mengirimkan revisi bab | - Il saya bu.

Sesi/ Bahasan : ke-10 /Revisi BAB I-llI

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198010182005012009 - PRISILIA
ELOK LALUYANGAN OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M

Jumat, 26 April 2024, 09:39:30

Selamat Pagi bu, mengirimkan draf revisi saya bab | - lll. Mohon masukan dan sarannya bu.

Sesi/ Bahasan : ke-11 /Draft Media

Mahasiswa : PO62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198010182005012009 - PRISILIA
ELOK LALUYANGAN OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M
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Selamat Siang bu, izin mengirimkan draft media booklet saya. Mohon arahan dan masukannya bu.

Sesi/ Bahasan : ke-12 /Draft Kuesioner

Mahasiswa 1 P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing 1 198805312014022002 - Dr. LAMIA DIANG
ELOK LALUYANGAN MAHALIA, M.P.H., Apt

Senin, 20 Mei 2024, 10:46:22

Selamat pagi bu, mengirimkan draft kuesioner dan media booklet saya. mohon arahan dan masukannya bu.
terimakasih

Sesi/ Bahasan : ke-13/Revisi Kuesioner

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198010182005012009 - PRISILIA
ELOK LALUYANGAN OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M

Senin, 20 Mei 2024, 14:47:29

Selamat siang bu, mengirimkan revisi kuesioner dan media booklet saya. mohon masukan dan sarannya bu.

Sesi/ Bahasan : ke-14/ Kuesioner

Mahasiswa : PO62313231099 - PUTERI Pembimbing 1 198805312014022002 - Dr. LAMIA DIANG
ELOK LALUYANGAN MAHALIA, M.P.H., Apt

Rabu, 22 Mei 2024, 09:49:03

Selamat pagi bu, izin mengirimkan revisi kusioner dan media kemarin bu, terimakasih

Sesi/ Bahasan : ke-15/Perbaikan Proposal

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198805312014022002 - Dr. LAMIA DIANG
ELOK LALUYANGAN MAHALIA, M.P.H., Apt

Kamis, 23 Mei 2024, 15:50:34

Selamat sore bu, izin mengirimkan perbaikan proposal, media dan kuesioner saya. terimakasih

Sesi / Bahasan : ke-16 /Draft Proposal - Media



Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198010182005012009 - PRISILIA
ELOK LALUYANGAN OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M

Jumat, 24 Mei 2024, 10:51:49
selamat pagi bu, izin mengirimkan draft proposal saya. terimakasih

Sesi/Bahasan : ke-17 /PPT Sidang

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198805312014022002 - Dr. LAMIA DIANG
ELOK LALUYANGAN MAHALIA, M.P.H., Apt

Selasa, 4 Juni 2024, 09:53:18

selamat pagi bu, mengirimkan draft ppt sidang saya. mohon masukan dan arahannya bu. terimakasih

Sesi/ Bahasan : ke-18 /Perbaikan Sidang

Mahasiswa : PO62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198805312014022002 - Dr. LAMIA DIANG
ELOK LALUYANGAN MAHALIA, M.P.H., Apt

Senin, 10 Juni 2024, 14:54:15

Selamat siang bu, mengirimkan perbaikan sidang saya kemarin bu. Terimakasih

Sesi/ Bahasan : ke-19/Sidang BAB |

Mahasiswa 1 P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198010182005012009 - PRISILIA
ELOK LALUYANGAN OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M

Senin, 10 Juni 2024, 09:55:27

Selamat pagi bu, mengirimkan perbaikan sidang proposal kemarin bu Terimakasih.

Sesi/ Bahasan : ke-20 /Proposal dan media

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198010182005012009 - PRISILIA
ELOK LALUYANGAN OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M

Kamis, 13 Juni 2024, 14:44:19

Selamat siang bu, mengirimkan perbaikan proposal dan media saya. terimakasih

Sesi/ Bahasan : ke-21/Revisi Proposal

Mahasiswa : PO62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198010182005012009 - PRISILIA
ELOK LALUYANGAN OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M

Jumat, 14 Juni 2024, 10:00:33

Selamat pagi bu, berikut draft proposal saya yang terakhir terimakasih

Sesi / Bahasan : ke-22 /Media Edukasi

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198010182005012009 - PRISILIA
ELOK LALUYANGAN OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M

Sabtu, 15 Juni 2024, 13:43:01
Selamat siang bu, berikut saya kirimkan media edukasi saya bu, terima kasih

Sesi/ Bahasan : ke-23/ Perbaikan Media



Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198010182005012009 - PRISILIA
ELOK LALUYANGAN OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M

Senin, 17 Juni 2024, 08:44:08

Pagi bu, izin untuk revisi media edukasi saya kumpulkan diatas meja ibu. Terima Kasih

Sesi/ Bahasan : ke-24 / Point Media

Mahasiswa : PO62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198010182005012009 - PRISILIA
ELOK LALUYANGAN OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M

Senin, 17 Juni 2024, 13:35:29

Siang bu, mengirimkan file revisi media edukasi saya bu.

Sesi/ Bahasan : ke-25 /File akhir media

Mahasiswa : PO62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198010182005012009 - PRISILIA
ELOK LALUYANGAN OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M

Senin, 17 Juni 2024, 15:46:45

Sore bu, Revisi booklet saya sudah selesai bu. berikut saya lampirkan file akhir bu. Terimakasih
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Sesi/Bahasan : ke-1/BAB IV (Data)

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198805312014022002 - Dr. LAMIA DIANG
ELOK LALUYANGAN MAHALIA, M.P.H., Apt

Mahasiswa

Selasa, 18 November 2024, 10:00:02

Selamat pagi bu, maaf mengganggu waktunya. Berikut saya kirimkan file bab IV dan data penelitian saya bu.

Sesi/Bahasan : ke-2 /Data Bivariat

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198805312014022002 - Dr. LAMIA DIANG
ELOK LALUYANGAN MAHALIA, M.P.H., Apt

Rabu, 26 November 2024, 09:02:06
Pagi bu, berikut saya lampirkan data bivariat penelitian saya bu.

Sesi/Bahasan : ke-3/Skripsi BAB I-V

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198805312014022002 - Dr. LAMIA DIANG
ELOK LALUYANGAN MAHALIA, M.P.H., Apt

Jumat, 28 Desember 2024, 09:03:54

Selamat pagi bu, berikut saya lampirkan revisi skripsi dan data saya bab 1-5 bu.

Sesi/Bahasan : ke-4 /Skripsilengkap

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198805312014022002 - Dr. LAMIA DIANG
ELOK LALUYANGAN MAHALIA, M.P.H., Apt

Sabtu, 29 November 2024, 11:05:34

Selamat pagi, berikut file skripsi lengkap dengan lampiran bu.

Sesi /Bahasan : ke-5/Pembahasan

Mahasiswa : P062313231099 - PUTERI Pembimbing :198010182005012009 - PRISILIA
ELOK LALUYANGAN OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M




Sabtu, 29 November 2024, 13:07:22

Selamat siang bu, berikut saya kirimkan file pembahasan saya bu. Mohon masukan dan sarannya bu, Terimakasih

Sesi/Bahasan : ke-6/Penulisan skripsi

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198010182005012009 - PRISILIA
ELOK LALUYANGAN OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M

Sabtu, 29 November 2024, 15:10:22

Selamat sore bu, berikut saya kirimkan perbaikan pembahasan dan penulisan skirpsi saya bu. terimakasih

Sesi/Bahasan : ke-7/Revisi penulisan

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198805312014022002 - Dr. LAMIA DIANG
ELOK LALUYANGAN MAHALIA, M.P.H., Apt

Sabtu, 6 Desember 2024, 08:11:31

Selamat pagi bu, izin mengirimkan revisi penulisan skripsi saya bu.

Sesi/Bahasan : ke-8 /perbaikan sidang

Mahasiswa : P062313231099 - PUTERI Pembimbing :198010182005012009 - PRISILIA
ELOK LALUYANGAN OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M

Selasa, 9 Desember 2024, 10:12:54

Selamat pagi bu, berikut saya kirimkan perbaikan skripsi saya bu, mohon masukan dan sarannya bu. Terima Kasih

Sesi/Bahasan : ke-9/Revisisidang

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198010182005012009 - PRISILIA
ELOK LALUYANGAN OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M

Selasa, 9 Desember 2024, 14:14:05

Selamat siang bu, berikut saya kirimkan perbaikan revisi seminar saya bu, Terimakasih

Sesi/Bahasan : ke-10 /Naskah ringkas

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198805312014022002 - Dr. LAMIA DIANG
ELOK LALUYANGAN MAHALIA, M.P.H., Apt

Selasa, 16 Desember 2024, 12:25:34

Siang bu, 1zin mengirimkan draft naskah ringkas saya bu.

Sesi/Bahasan : ke-11/Revisi skripsi

Mahasiswa : P062313231099 - PUTERI Pembimbing :198805312014022002 - Dr. LAMIA DIANG
ELOK LALUYANGAN MAHALIA, M.P.H., Apt

Selasa, 16 Desember 2024, 14:36:33

Siang bu, revisi skripsi saya bab I-V dan naskah saya bu

Sesi/Bahasan : ke-12 /perbaikan BAB IV

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing : 198805312014022002 - Dr. LAMIA DIANG
ELOK LALUYANGAN MAHALIA, M.P.H., Apt



Selasa, 16 Desember 2024, 16:20:28

Sore bu, mengirimkan revisi pembahasan bab IV saya bu

Sesi/Bahasan : ke-13/Tabel BAB IV

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing
ELOK LALUYANGAN

198805312014022002 - Dr. LAMIA DIANG
MAHALIA, M.P.H., Apt

Selasa, 16 Desember 2024, 17:38:20

Sore bu, tabel pembahasan bab IV saya sudah diperbaiki bu

Sesi/Bahasan : ke-14 /perbaikan IlI-IV

Mahasiswa : P062313231099 - PUTERI Pembimbing
ELOK LALUYANGAN

198805312014022002 - Dr. LAMIA DIANG
MAHALIA, M.P.H., Apt

Rabu, 17 Desember 2024, 15:39:06
Sore bu, Revisi BAB IlI-1V sudah saya kirimkan bu

Sesi/Bahasan : ke-15/Pembahasan

Mahasiswa : P062313231099 - PUTERI Pembimbing
ELOK LALUYANGAN

198805312014022002 - Dr. LAMIA DIANG
MAHALIA, M.P.H., Apt

Rabu, 17 Desember 2024, 19:40:24

Malam bu, Revisi pembahasan saya bab IV dan naskah sudah saya perbaiki bu

Sesi/Bahasan : ke-16/Bab V Kesimpulan

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing
ELOK LALUYANGAN

198805312014022002 - Dr. LAMIA DIANG
MAHALIA, M.P.H., Apt

Rabu, 17 Desember 2024, 20:41:28

Malam bu, Berikut saya kirimkan file akhir revisi bab I-V bu

Sesi/Bahasan : ke-17 /Naskah ringkas

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI
ELOK LALUYANGAN

Pembimbing

198010182005012009 - PRISILIA
OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M

Jumat, 18 Desember 2024, 10:42:31

Pagi bu, berikut revisi perbaikan akhir naskah ringkas saya bu.

Sesi/Bahasan : ke-18/Naskah Revisi

Mahasiswa : PO62313231099- PUTERI " embimbing
ELOK LALUYANGAN

198010182005012009 - PRISILIA
OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M

Jumat, 18 Desember 2024, 14:43:23

Siang bu, berikut saya kirimkan pembahasan naskah bu

Sesi/Bahasan : ke-19/BAB IV dan Naskah

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing
ELOK LALUYANGAN

198010182005012009 - PRISILIA
OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M




Sabtu, 19 Desember 2024, 17:44:12
Sore bu, mengirimkan revisi pembahasan Bab IV dan naskah

Sesi/Bahasan : ke-20 /Media Booklet

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing
ELOK LALUYANGAN

198010182005012009 - PRISILIA
OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M

Senin, 21 Desember 2024, 09:44:55

Pagi bu, mengirimkan draft media booklet saya bu

Sesi/Bahasan : ke-21/Gambar Media

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing
ELOK LALUYANGAN

198010182005012009 - PRISILIA
OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M

Senin, 21 Desember 2024, 14:45:09

Siang bu, mengirimkan gambar media sudah saya perbaiki bu.

Sesi/Bahasan : ke-22/BAB V (kesimpulan)
Mahasiswa : P062313231099 - PUTERI

Pembimbing 198010182005012009 - PRISILIA
ELOK LALUYANGAN OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M
Senin, 21 Desember 2024, 15:32:56
Izin bu, berikut kesimpulan bab V skripsi saya bu.
Sesi/Bahasan : ke-23 /Penulisan Akhir
Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing 198010182005012009 - PRISILIA

ELOK LALUYANGAN

OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M

Senin, 21 Desember 2024, 16:47:51

Sore bu, penulisan skrispi saya sudah saya perbaiki bu

Sesi/Bahasan : ke-24 /Skripsi Lengkap

Mahasiswa : P0O62313231099 - PUTERI Pembimbing
ELOK LALUYANGAN

198010182005012009 - PRISILIA
OKTAVIYANI, SKM, MKM, M.K.M

Senin, 21 Desember 2024, 17:48:43

Sore bu, berikut hasil akhir skripsi dan naskah saya bu.




